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ABSTRAK

Della Arsita Simatupang. 2102090007. Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas III di SD Negeri 101804.
Skripsi:FakultasKeguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah pada mata
pelajaran Matematika siswa kelas III di SD Negeri 101804. Populasi dalam
penelitian ini ialah seluruh siswa kelas III . Dan sampel yang digunakan yaitu 2
kelas yang berjumlah 40 Siswa. Metode penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan lembar tes soal yang berjumlah
8 soal. Untuk memperoleh data penelitian ini, peneliti akan menggunakan
instrument penelitian yaitu menggunakan Teknik pemilihan sampel yang telah di
lakukan maka pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik
sampel jenuh (sampling jenuh). Dalam penelitian ini peneliti melibatkan 2 kelas
sebagai kelas kontrol dan sebagai kelas eksperimen. Dalam kelas kontrol peneliti
menggunakan proses pembelajaran dengan metode konvensional sedangkan di
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
hasil analisis uji hipotesis terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dengan melakukan uji Independent Samples Test didapatkan nilai sig.(2-tailed)
0,003 sehingga nilai sig. < 0,05 dan nilai T hitung 5,764 > Ttabel 2,024. Maka sesuai
dasar pengambilan keputusan dalam wuji Independent Sample Test, dapat
disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya penerapan model Problem
Based Learning dalam pembelajaran matematika memberikan hasil kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik dari pada pembelajaran dengan menggunakan
Model Konvensional di kelas III SD Negeri 101804.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Kemampuan
Pemecahan Masalah

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu kompetensi kunci
yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Salah
satu model pembelajaran yang dianggap efektif untuk mengatasi tantangan ini
adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL melibatkan siswa dalam
penghadapan dan penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan materi
pelajaran. Melalui PBL, siswa dilatth untuk mengidentifikasi masalah,
menganalisis, dan mencari solusi baik secara mandiri maupun dalam kelompok.
Harapannya, pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa sekaligus memotivasi mereka untuk belajar secara aktif.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas III di SD Negeri 101804. Dengan memahami
pengaruh PBL, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berharga
bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.

Menurut (Kania et al., 2022) Matematika merupakan landasan dan prasyarat
untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan alam dan disusun secara hierarkis.
Oleh karena itu, kemampuan awal matematika merupakan prasyarat utama yang
perlu dimiliki peserta didik guna memprediksi keberhasilan belajar sebelum
memulai studi pada jenjang mata pelajaran berikutnya yang lebih tinggi. Pemilihan
strategi pembelajaran hendaknya mempertimbangkan pengetahuan dasar

matematika peserta didik yang berbeda-beda. Terkait keterampilan awal peserta



didik dengan keterampilan awal yang tinggi umumnya nyaman dengan
permasalahan yang kompleks dan memiliki kemampuan cepat dalam melakukan
operasi matematika dasar. Berbeda dengan peserta didik yang kemampuan awalnya
sedang atau rendah. Mereka cenderung malas dalam mengerjakan operasi dasar
yang rumit, Berdasarkan permasalahan di atas, hendaknya dicari model dan
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika.

Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan generasi masa depan
sebanyak orang yang terampil, berkualitas, cerdas, dan mampu menangani situasi.
Pendidikan menentukan perkembangan manusia dan mendorong pola berpikir ,
kreativitas , dan perubahan sikap yang lebih baik. Pendidikan bertujuan untuk
mengajarkan siswa memecahkan berbagai masalah dalam pembelajaran
matematika. Pendidikan adalah pembelajaran, agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, budi
pekerti, kecerdasan, akhlak, pengetahuan hidup, serta pengetahuan umum dan
keterampilan yang diperlukan bagi masyarakat suasana dan proses. Pendidikan
mencakup segala pengetahuan yang diperoleh sepanjang hidup dari berbagi situasi
yang memberikan dampak positif bagi perkembangan setiap individu (Ujud et al.,
2023).

Menurut (Humanistik, 2024) Tujuan pendidikan adalah untuk memaksimalkan
potensi individu dan mengembangkan pengetahuan , kepribadian , dan
keterampilannya menjadi individu yang dapat berperan aktif dalam masyarakat.
Dalam dunia pendidikan, kurikulum menempati kedudukan yang sangat penting

dan mendasar. Keberadaan kurikulum merupakan syarat mutlak dan bagian yang



tidak terpisahkan dari keseluruhan proses pendidikan. Tentu sulit membayangkan
terselenggaranya kegiatan belajar mengajar jika kurikulum tidak menjadi milik
satuan pendidikan.

Pembelajaran matematika diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengetahui lebih jauh tentang perkembangan matematika
selanjutnya dalam penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan
mengenai kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika
muncul antara guru dan peserta didik. Artinya belajar matematika secara umum itu
sulit. Peserta didik harus diajarkan pembelajaran matematika, termasuk
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan berkolaborasi.

Menurut (Zuhri et al.,, 2022) Tujuan pembelajaran matematika seperti
kemampuan kognitif dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik belum
sepenuhnya tercapai dan hasil belajar masih rendah. Pembelajaran yang
berlangsung masih terfokus pada guru. Sehingga , anggapan umum pada
matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan membosankan.

Menurut (Marfu’ah et al., 2022) National Council of the Teacher of
Mathematics (NCTM, 2000) mengatakan, tujuan pembelajaran matematika
meliputi (1) komunikasi matematika, (2) berpikir tentang matematika, dan (3)
menyelesaikan soal matematika, (4) mengasosiasikan ide matematis, dan (5)
mengembangkan sikap positif terhadap matematika. Pembelajaran matematika di
sekolah dasar masih relatif rendah karena guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional sehingga peserta didik tidak berperan aktif di kelas.

(Kurino, 2020).



Dalam model pembelajaran membuat peserta didik berperan aktif dalam
menyelesaikan masalah secara sistematis sesuai langkah-langkah metode ilmiah,
dengan menggunakan model ini untuk membantunya memahami dan
menyelesaikan masalah dari awal. Model Pembelajaran Problem Based Learning,
merupakan model pembelajaran yang memungkinkan terjadinya pengalaman
otentik dan aktif, memotivasi peserta didik untuk membangun pengetahuan dan
mengintegrasikan situasi pembelajaran di sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari
(Defi Triana Sari et al., 2022).

Berdasarkan pengamatan di SD Negeri 101804 yang dilakukan pada Tanggal
15 Oktober 2024, menunjukkan bahwa siswa kelas III masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal yang mengharuskan mereka berpikir kritis dan
analitis. Kesulitan ini tercermin dari rendahnya hasil belajar mereka pada materi
matematika yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Proses pembelajaran yang
terjadi saat ini lebih banyak didominasi oleh metode ceramah dan pemberian tugas,
sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam mencari solusi. Pendekatan ini
membuat siswa cenderung hanya menghafal konsep, tanpa memahami aplikasi
nyata dari konsep-konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya,
kemampuan pemecahan masalah siswa tidak berkembang dengan optimal.

Model Pembelajaran Problem Based Learning membantu peserta didik
menyadari permasalahan yang ada disekitarnya dan mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi  aktif dalam pembelajaran, dibandingkan hanya sekedar
mendengarkan penjelasan guru, mencatat, dan menghafal kegiatan pembelajaran
selama di kelas suatu kondisi mengkomunikasikan dan menyajikan pembelajaran.

Apalagi jika model pembelajaran yang digunakan hanya satu, sering kali peserta



didik gagal memahami maksud guru. Ketika menerapkan Model Pembelajaran
Problem Based Learning, peserta didik merasa terkejut, kesulitan menemukan cara
memecahkan masalah, dan terhambat karena kurangnya kemampuan komunikasi
matematis siswa. Diperlukan banyak referensi untuk mendukung pemecahan
masalah.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dari itu penulis bermaksud melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Mata
Pelajaran Matematika Siswa Kelas I1I di SD Negeri 101804”

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi
masalah pada penelitian ini :

1. Kemampuan dalam memecahkan masalah matematika masih kurang
optimal karena kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diajarkan.

2. Peserta didik masih sedikit bingung dalam melakukan proses perhitungan.

3. Tidak semua anggota kelompok terlibat aktif dalam diskusi.

4. Guru perlu lebih mempertautkan materi yang diajarkan dengan situasi di
kehidupan sehari-hari.

5. Belum tercapainya peningkatan dalam kemampuan memecahkan masalah
dan koneksi matematika peserta didik disebabkan oleh penggunaan metode
dan model pembelajaran yang masih bersifat konvensional dalam

pembelajaran matematika.



1.3. Pembatasan Masalah
Batasan Masalah yang dibatasi dalam penelitian ini adalah bagaimana
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mempengaruhi
kemampuan siswa kelas III dalam memecahkan masalah matematika di SD
Negeri 101804.
1.4.Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning
(PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran
matematika siswa kelas III di SD Negeri 101804?
2. Bagaimana pengaruh kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika sebelum menggunakan model problem based
learning dikelas 111 di SD Negeri 1018047
3. Bagaimana pengaruh kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika sesudah menggunakan model problem based
learning dikelas 111 di SD Negeri ?
1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan model pembelajaran
problem based learning terdapat pengaruh kemampuan pemecahan

masalah di kelas 111



2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika sebelum menggunakan model
pembelajaran problem based learning

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika sesudah menggunakan model
pembelajaran problem based learning

1.6.Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi menyeluruh
tentang pengaruh model pembelajaran. Pembelajaran Berbasis Masalah
menjadi salah satu pilihan model pembelajaran yang berfokus pada
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika.

2) Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

Dapat dijadikan pengalaman baru dalam mengeksplorasi
kemampuan. Menjalani proses belajar-mengajar di sekolah,
terutama saat terlibat dalam kegiatan pembelajaran bersama.
Menerapkan Metode Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah.

b. Bagi guru
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi panduan yang berguna.
Atau keputusan guru dalam mengembangkan pelajaran Matematika

agar bisa menjadi opsi menarik dalam meningkatkan kemampuan



peserta didik dalam memecahkan masalah Matematika. Seorang guru
yang mampu memperluas pengembangan Model Pembelajaran Problem
Based Learning melampaui kegiatan pembelajaran di kelas.
c. Bagisiswa
Diharapkan bahwa dengan menerapkan Model Pembelajaran
Problem Based Learning, para peserta didik akan lebih cepat
memahami materi lingkungan dan menjadi terampil dalam
menyelesaikan permasalahan saat belajar Matematika.
d. Bagi sekolah
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan yang
berharga serta evaluasi yang mendalam, menjadi landasan
pemikiran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah

melalui Penerapan Model Pembelajaran yang sesuai.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Kerangka Teoretis
2.1.1. Model Pembelajaran
2.1.1.1.Pengertian Model Pembelajaran

Model digunakan sebagai solusi untuk mencegah kebosanan pada
proses belajar mengajar serta mempertahankan minat belajar peserta didik,
dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai untuk setiap materi
yang diajarkan oleh guru. Dalam proses pembelajaran yang melibatkan
beragam model pengajaran, dapat menjadi metode yang efektif untuk
dilakukan. Memilih model pembelajaran yang tepat merupakan kunci utama
dalam mencapai tujuan pendidikan dengan efektif dan sesuai. Seorang
pendidik yang baik adalah guru yang selalu berusaha menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi para muridnya dengan memilih
model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan
kepada para murid.(Marfu’ah et al., 2022)

Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang beragam,
memudahkan pendidikan dalam menentukan serta menjalankan proses
pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran tertentu yang sesuai. Oleh karena itu, pentingnya
menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk menyulap proses

belajar menjadi lebih menarik, menghindari kebosanan pada peserta didik
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akibat pembelajaran monoton, dan menjaga agar minat belajar peserta didik
tetap tinggi.

Belajar yang mampu memberikan pengaruh positif dalam proses
belajar agar lebih terlibat dan bersemangat demi mencapai tujuan
pendidikan dengan lebih lancar. Pengertian model pembelajaran adalah
rancangan pembelajaran yang disusun oleh guru dan peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) menempatkan peserta didik sebagai subjek
pembelajaran yang utama, fokus pada penyelesaian masalah-masalah nyata
atau signifikan dengan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki peserta
didik serta sumber-sumber lainnya (Luh & Dewi, 2022).

Ada berbagai model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengajarkan peserta didik sesuai dengan gaya belajar mereka, sehingga
tujuan pembelajaran bisa tercapai secara optimal. Dalam kenyataannya,
guru perlu diingatkan bahwa tidak ada satu model pembelajaran pun yang
cocok secara mutlak untuk setiap situasi dan kondisi Oleh karena itu, ketika
memilih  model pembelajaran  yang  sesuai, penting untuk
mempertimbangkan kondisi peserta didik, kompleksitas materi,
ketersediaan fasilitas dan media pembelajaran, serta kesiapan guru. Berikut
adalah beberapa model pembelajaran yang bisa dipilih dan digunakan
sebagai alternatif sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi (Marfu’ah
etal., 2022).

Menurut (Meilasari et al., 2020) Penerapan model Problem Based

Learning (PBL) bisa meningkatkan ketertarikan belajar, kemampuan
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menyelesaikan masalah peserta didik, serta motivasi belajar dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Meningkatkan pencapaian belajar
siswa dan sebagainya. Penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) adalah suatu tahapan yang penting dalam suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar para peserta didik
dalam mengatasi masalah.

Metode ceramah yang dipakai guru untuk mengajar materi bisa
membuat pembelajaran terasa membosankan. Peserta didik kurang
mendapat kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri
selama proses pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan peserta didik
merasa bahwa materi yang dipelajari di kelas tidak relevan dengn kehidupan
mereka sehari-hari (Luh & Dewi, 2022).

Berfikir kreatif merupakan langkah yang diambil untuk
menghasikan ide atau konsep dalam menyelesaikan persoalan yang
dihadapi. Salah satu cara yang bisa ditempuh guru guna meraih kesuksesan
pembelajaran adalah dengan memilih model pembelajaran yang cocok
dengan materi yang diajarkan, sehingga dapat melatih kemandirian dan
kekreatifan berpikir siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa ialah model Problem
Based Learning (PBL). Model PBL juga menjadi salah satu pilihan model
yang disarankan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 (Handayani
& Koeswanti, 2021).

Menurut beberapa pakar, model pembelajaran tersebut. Merupakan

suatu strategi yang disusun dengan sengaja oleh seorang guru untuk



12

membantu siswa belajar dengan lebih mudah, meningkatkan motivasi
belajar, serta mengembangkan keterampilan sosial guna mencapai hasil
pembelajaran yang optimal. Strategi ini disusun secaral sistematis selama
proses pembelajaran untuk mendukung perkembangan siswa. Mencapai

tujuan pembelajaran yang diinginkan dengan cara yang efektif dan efisien.

2.1.2. Model Pembelajaran Problem Based Learning
2.1.2.1 Pengertian Model Probem Based Learning

Menurut (Zainal, 2022) Berpikir kreatif adalah suatu proses yang digunakan
untuk menghasilkan ide atau gagasan dalam rangka menyelesaikan masalah.
Problem Based Learning (PBL) adalah model yang diterapkan untuk melatih
peserta didik agar mampu berpikir tingkat tinggi. Salah satu strategi yang dapat
diambil oleh guru untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran yang
mendorong peserta didik menjadi mandiri dan berpikir kreatif adalah dengan
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar. Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
adalah Problem Based Learning (PBL), yang juga merupakan salah satu model
yang direkomendasikan dalam kurikulum 2013.

Menurut (Handayani & Koeswanti, 2021) Problem Based Learning
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk membantu dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesikan berbagai permasalahan yang
dihadapi selama proses belajar. Selain itu, model ini juga bertujuan untuk
mendorong siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir, sehingga mereka

dapat berpikir dengaln lebih kritis.
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Menurut (Susanto, 2020) Metode merupakan suatu cara yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar,
metode sangat penting bagi guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran selesai.

Menurut (Savira Wardani, 2020) (Problem Based Learning) merupakan
suatu model pembelajaran yang berdasarkan pada konstruktivisme menurut Piaget.
Pandangan ini menyatakan bahwa siswa, tanpa memandang usia, secara aktif
berpartisipasi dalam proses memperoleh informasi serta membangun pengetahuan
mereka sendiri.

Menurut (Coaching & Sports, 2020) Pembelajaran Problem Based Learning
adalah suatu model pembelajaran yang mengedepankan pendekatan siswa terhadap
masalah nyata. Dengan cara ini, siswa dapat menyusun pengetahuan mereka
sendiri, mengembangkan keterampian yang lebih tinggi, menjadi lebih mandiri,
serta meningkatkan kepercayaan diri mereka.

Sedangkan menurut (Magdalena et al., 2024) Model Problem Based
Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu metode
pengajaran yang menonjolkan penggunaan permasalahan nyata sebagai konteks
untuk membantu para peserta didik dalam belajar berpikir kritis, mengembangkan
keterampilan memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning adalah suatu pendekatan pengajaran yang berfokus pada
permasalahan nyata yang disajikan oleh guru kepada peserta didik. Tujuannya
adalah agar peserta didik dapat berpikir kritis, memahami konsep pembelajaran,

dan menyelesaikan masalah secara langsung. Melalui proses ini, peserta didik
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diharapkan dapat mencari pengetahuan baru dari informasi yang belum mereka
ketahui sebelumnya dan mampu menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan proses

kegiatan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2.1.2.2 Tujuan Model Problem Based Learning

Tujuan utama dari Problem Based Learning tidaklah sekadar
menyampaikan banyak pengetahuan kepada peserta didik, melainkan lebih
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan
pemecahan masalah. Metode ini juga berfokus pada pengembangan kemampuan
peserta didik agar secaral aktif dapat membangun pengetahuan mereka sendiri.
Secara lebih rinci, Problem Based Learning bertujuan untuk membangun dan
mengembangkan pembelajaran yang mencakup tiga ranah pembelajaran (taxonomy
of learning domains) yaitu:

a. Bidang kognitif (knowledge) mencerminkan integrasi antara ilmu dasar
dan ilmu terapan, dimana prose pemecahan masalah terjadi terhadap
masalah yang nyata atau real. Hal ini secara langsung akan mendorong
peserta didik untuk menerapkan ilmu dasar yang mereka pelajari.

b. Bidang psikomotorik (skills) yang meliputi pelatihan peserta didik
dalam pendekatan pemecahan masalah secara ilmiah, berpikir kritis,
pembelajaran mandiri secara langsung, serta pembelajaran seumur
hidup.

c. Bidang afektif (atitudes) yaitu mencakup pengembangan karakter
individu, pengembangan hubungan antar manusia, dan pengembangan
diri yang berhubungan dengan aspek psikologis (Sitanggang &

Naibaho, 2023).
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Tujuan yang ingin dicapai oleh model pembelajaran Problem Based
Learning adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif,
analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif pemecahan
masalah melalui eksplorasi data secara empiris, guna menumbuhkan sikap
ilmiah.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, tampak jelas
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi di dunia
nyata. Ini secara langsung mendorong siswa untuk menerapkan ilmu yang
mereka miliki, serta mampu bekerja sama dan hidup mandiri.

2.1.2.3 Karakteristik Model Problem Based Learning
Menurut (Ardianti et al., 2021), Pembelajaran dengan pendekatan Problem
Based Learning memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:

a. Pembelajaran dimulai dengan adanya sebuah masalah.

b. Memastikan bahwa masalah yang diangkat terkait dengan dunia nyata
yang dihadapi oleh peserta didik atau integrasi antara konsep dan
masalah yang terjadi di kehidupan nyata.

c. Mengatur pelajaran berdasarkan masalah-masalah yang ada.

d. Memberikan tanggung jawab yang signifikan kepada pembelajaran
untuk membentuk dan secara langsung menjalankan proses
pembelajaran mereka sendiri.

e. Menggunakan kelompok kecil.
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Mengharuskan pelajar untuk menunjukkan apa yang telah mereka
pelajari melalui penciptaan suatu produk atau kinerja adalah cara yang

akan membentuk keterampilan dan keahlian siswa.

Menurut (Shofina & Annisa, 2023), karakteristik model pembelajaran

Problem Based Learning adalah sebagai berikut:

a.

b.

Permasalahan berfungsi sebagai titik awal dalam proses belajar.
Permasalahan yang dibahas adalah masalah yang terdapat di dunia nyata
dan bersifat tidak terstruktur.

Permasalahan memerlukan sudut pandang ganda.

Permasalahan yang muncul menantang pengetahuan yang dimiliki oleh
siswa, serta sikap dan kompetensi mereka, sehingga memerlukan
identifikasi terhadap kebutuhan belajar dan area baru dalam proses
pembelajaran.

Mempelajari pengarahan diri menjadi prioritas utama.

Pemanfaatan berbagai sumber pengetahuan, cara penggunaannya, serta
evaluasi terhadap sumber informasi adalah proses yang sangat penting
dalam pembelajaran berbasis masalah (PBL).

Belajar melibatkan kerja sama, komunikasi, dan kolaborasi.
Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah memiliki
tingkat kepentingan yang sama dengan penguasaan isi pengetahuan
dalam upaya mencari solusi atas sebuah permasalahan.

Sintesis dan pengintegrasian dari sebuah proses pembelajaran.

PBL mencakup penilaian dan tinjauan terhadap pengalaman serta proses

pembelajaran siswa.



17

Menurut (Supriana et al., 2023) Model Problem Based Learning memiliki
karakteristik sebagai berikut:
a. Pengajuan Pertanyaan atau Masalah
Tidak diatur berdasarkan prinsip-prinsip atau keterampilan
akademik tertentu. Sebaliknya, pembelajaran berbasis masalah
menyusun pengajaran di sekitar pernyataan dan masalah yang memiliki
arti sosial yang penting dan makna pribadi bagi peserta didik.
b. Berfokus pada Keterkaitan antar Disiplin
Meskipun pembelajaran berbasis masalah mungkin terfokus pada
mata pelajaran tertentu, masalah yang akan diselidiki telah dipilih
dengan sangat cermat agar dalam proses pemecahannya, para siswa
dapat melihat masalah tersebut dari berbagai macam mata pelajaran.
c. Penyelidikan Autentik
Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa untuk
melakukan penyelidikan yang autentik guna menemukan solusi yang
nyata terhadap masalah yang dihadapi. Mereka perlu mendefinisikan
masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis
informasi, melakukan eksperimen jika diperlukan, serta merumuskan
kesimpulan berdasarkan masalah yang telah mereka pelajari.
d. Menghasilkan produk dan memamerkannya.
Pembelajaran berbasis ini mengharuskan siswa untuk menciptakan
produk tertentu, baik dalam bentuk karya nyata maupun abstrak, serta
melakukan peragaan yang menjelaskan atau mewakili cara

penyelesaian masalah yang mereka temui.
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Kolaborasi
pembelajaran berbasis masalah ditandai oleh siswa yang saling
bekerja sama, saling memotivasi untuk terus terlibat dalam tugas-tugas

baik secara berpasangan maupun dalam kelompok kecil.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas tentang karakteristik model

pembelajaran Problem Based Learning, dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari

model pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut:

a.

b.

Problem Based Learning lebih fokus pada peserta didik.

Problem Based Learning dimulai dengan mempersembahkan sebuah
masalah kepada peserta didik.

Masalah yang diangkat berkaitan dengan masalah yang ada di dunia
nyata dan relevan dengan peserta didik.

Menyusun pelajaran berdasarkan masalah yang ada.

Peserta didik memiliki tanggung jawab penuh dalam membentuk proses
pembelajaran.

Peserta didik memiliki tanggung jawab penuh dalam membentuk proses

pembelajaran.

2.1.2.4 Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Menurut (Jannah et al., 2024) Menyampaikan langkah-langkah dalam

model pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut:

a.

b.

Melaksanakan orientasi terkait masalah kepada siswa.
Mengatur siswa agar dapat belajar dengan baik.
Memberikan dukungan kepada kelompok yang sedang melakukan

investigasi.
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Mengembangkan serta menyajikan artefak dan memamerkannya.
Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelidikan mengenai masalah

yang ada.

Menurut (Litia et al., 2023) menyatakan ada beberapa tahapan dalam

Problem Based Learning sebagai berikut:

a.

b.

g.
h.

Menurut

Menentukan dan mendefinisikan masalah.

Mengidentifikasi masalah yang ada.

Mengumpulkan informasi dan fakta yang relevan.

Merumuskan hipotesis yang akan diuji.

Melaksanakan penyelidikan untuk menggali lebih dalam.

Mengkaji dan menyempurnakan masalah yang telah didefinisikan.
Menyimpulkan alternatif pemecahan dengan cara kolaboratif.
Melaksanakan pengujian terhadap hasil solusi pemecahan masalah.

(Amalia et al., 2024) Menguraikan langkah-langkah dalam model

pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut:

a.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menguraikan logistik yang
dibutuhkan, serta mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pemecahan masalah yang telah dipilih.

Guru memberikan bantuan kepada siswa dalam mengidentifikasi dan
mengorganisir berbagai tugas pembelajaran yang berkaitan dengan
masalah, seperti menentukan topik, menetapkan tugas, dan menyusun
jadwal, dan lain-lain.

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang relevan,

melakukan eksperimen guna mendapatkan penjelasan  serta



20

memecahkan masalah, mengumpulkan data, membentuk hipotesis, dan
menyelesaikan masalah.

d. Guru mendukung siswa dalam merencanakan dan menyiapkan tugas
atau karya yang sesuai dengan arahan yang telah diberikan, seperti
laporan, serta membantu mereka dalam melakukan berbagai latihan
atau tugas secara kolaboratif dengan teman-teman.

e. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau mengevaluasi
penelitian mereka dan proses yang telah mereka jalani. Berdasarkan
pendapat yang telah disampaikan di atas, dapat diuraikan langkah-
langkah.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat diuraikan langkah-langkah

Problem Based Learning dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:
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Table 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Langkah Deskripsi Aktivitas Peran Guru Peran Siswa
1.Orientasi pada Guru menyajikan Menjelaskan Mendengarkan,
Masalah masalah autentik yang | konteks masalah | memahami, dan
relevan dan menarik dan memberikan | mengidentifikasi
perhatian siswa. arahan awal. masalah.
2.Mengorganisasi | Guru membantu siswa | Membagi siswa | Membentuk
Belajar mengorganisasi ke dalam kelompok,
pembelajaran dan kelompok, merencanakan
membentuk kelompok | menjelaskan strategi
untuk menyelesaikan | tujuan, dan pemecahan
masalah. memberikan masalah.
tugas.
3.Investigasi Siswa mencari Membimbing Melakukan
Mandiri/Kelompok | informasi, proses pencarian | diskusi
mengumpulkan data, informasi, kelompok,
dan menganalisis menyediakan melakukan
untuk menyelesaikan sumber daya, penelitian, dan
masalah. dan memberi mengumpulkan
dukungan. informasi.
4.Pengembangan | Siswa Memfasilitasi Menyajikan
dan Penyajian mempresentasikan presentasi, hasil kerja,
Hasil solusi atau hasil kerja | memberikan menjelaskan
mereka kepada kelas umpan balik, solusi, dan
atau guru. dan memotivasi | menerima

diskusi.

umpan balik
dari teman atau

guru.
5.Analisis dan Guru dan siswa Mengarahkan Merefleksikan
Evaluasi Proses bersama-sama refleksi atas pengelaman
mengevaluasi proses pembelajaran belajar,
pembelajaran serta dan memberikan | memberikan
solusi yang dihasilkan. | evaluasi masukan, dan
komprehensif. menyimpulkan
pengetahuan
baru.

2.1.2.5 Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning

Berikut ini disajikan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran

Problem Based Learning yang diutarakan oleh (’Adiilah & Haryanti, 2023).
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a. Siswa diajak untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan
masalah dengan pendekatan sistematis, sehingga kemampuan berpikir kritis
mereka semakin terasah.

b. Siswa untuk lebih aktif mencari informasi dan memahami materi secara
mandiri, dibandingkan hanya menerima penjelasan dari guru.

c. Melalui tugas-tugas berbasis masalah, siswa dilatih mencari solusi kreatif
dan logis untuk berbagai situasi nyata yang mereka hadapi.

d. PBL sering kali melibatkan kerja kelompok yang mendorong siswa untuk
belajar berkolaborasi, berdiskusi, dan menyampaikan ide-ide mereka
dengan lebih efektif.

e. Masalah yang relevan dan menantang memotivasi siswa untuk terlibat lebih
dalam proses belajar karena merasa materi yang dipelajari memiliki kaitan
langsung dengan kehidupan nyata.

f. PBL memberikan siswa pengalaman belajar kontekstual, membantu mereka
memahami bagaimana teori yang dipelajari dapat diterapkan dalam situasi
dunia nyata.

g. Siswa belajar mengatur waktu dan tanggung jawab untuk menyelesaikan
tugas dalam kelompok secara efektif.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning antara

lain sebagai berikut:

a. Membutuhkan banyak waktu untuk pelaksanaannya.

b. Problem Based Learning tidak dapat diterapkan di semua mata pelajaran,

ada bagian guru berperan aktif dalam pembagian materi.
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Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan

terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

Menurut (Made Ika Priyanti & Nurhayati, 2023) menambahkan kelebihan PBL

sebagai berikut:

a.

Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam
situasi nyata.

Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktivitas belajar.

Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi
beban siswa untuk menghapal atau menyimpan informasi.

Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok

Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi.

Adapun kekurangan PBL sebagai berikut:

Untuk siswa yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak dapat tercapai.
Membutuhkan banyak waktu dan dana; dan

Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini.

Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan
terjadi kesulitan dalam pembagian tugas

PBL kurang cocok untuk diterapkan di sekolah dasar karena masalah
kemampuan bekerja dalam kelompok.

PBL biasanya membutuhkan waktu yang tidak sedikit
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Membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong kerja siswa

dalam kelompok secara efektif.

Sedangkan menurut (Nafidzah & Zulaikhah, 2023) Setiap model pembelajaran

memiliki kelebihan dan kekurangan, sebagaimana model Problem Based Learning

(PBL) juga memiliki kelebihan dan kelemahan yang perlu di cermati untuk

keberhasilan penggunaanya.

a.

Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta didik.
Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan peserta didik
untuk memahami masalah dunia nyata.

Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.
Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan

pengetahuan baru.

Adapun kelemahan PBL sebagai berikut:

a.

Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka
mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

Keberhasilan strategi pembelajaran malalui Problem Based Learning

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.
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c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah
yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka
ingin pelajari.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah disampaikan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning memiliki kelebihan serta
kelemahan. Kelebihan dari model ini terletak pada kemampuannya untuk melatih
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah secara kritis, yang sangat efektif
dalam membantu mereka memahami materi pelajaran. Selain itu, model ini juga
menantang peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru. Namun, di balik
kelebihannya, ada beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Sering kali, siswa
mengalami kesulitan dalam menentukan permasalahan yang sesuai dengan tingkat
pemahaman mereka. Selain itu, pembelajaran berbasis masalah memerlukan waktu
yang lebih lama dibandingkan dengan metode konvensional, dan siswa tidak jarang
menghadapi tantangan dalam proses belajar. Dalam model ini, mereka dituntut
untuk mencari data, menganalisis informasi, merumuskan hipotesis, dan
memecahkan masalah. Oleh karena itu, peran guru menjadi sangat penting dalam
mendampingi siswa. Dengan bimbingan yang tepat, diharapkan hambatan-
hambatan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran dapat diatasi dengan
baik.

2.1.3 Kemampuan Pemecahan Masalah
2.1.3.1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah
Menurut (Riswari et al., 2023), pemecahan masalah tidak hanya berfungsi

sebagai suatu cara untuk menerapkan aturan-aturan yang telah dipelajari dalam
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aktivitas pembelajaran sebelumnya, tetapi juga memainkan peran dominan dalam
proses yang melibatkan tingkat analisis yang lebih tinggi.

Menurut (Lestari & Andinny, 2023) , pemecahan masalah dapat diartikan
sebagai pendekatan yang menghadirkan suatu masalah sebagai titik awal untuk
dibahas, dianalisis, dan disintesiskan oleh siswa dalam upaya mencari solusi atau
jawabannya.

Menurut (Sagita et al., 2023) pemecahan masalah adalah suatu bentuk
pemikiran yang terarah dan langsung, bertujuan untuk menemukan solusi atau jalan
keluar dari suatu masalah yang spesifik.

Menurut (Nst et al., 2023), setiap siswa harus memiliki kemampuan
pemecahan masalah, yang dianggap sebagai keterampilan dasar yang sangat
penting.

Menurut (Agustin et al., 2024) kemampuan memecahkan masalah adalah
keterampilan yang dapat sangat membantu siswa dalam menghadapi dan
menyelesaikan tantangan yang mereka temui.

Dari sejumlah pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah adalah cara berpikir yang langsung mengarah pada pencarian
solusi atau jalan keluar dari suatu permasalahan. Dalam kehidupan sehari-hari, kita
sering dihadapkan pada berbagai masalah, yang memaksa kita untuk mencari cara
merespons, memilih, dan menanggapi untuk menyelesaikannya.

Kemampuan ini tidak hanya berguna dalam konteks ilmiah, seperti dalam
matematika, tetapi juga dalam menghadapi fenomena yang terjadi di sekitar kita.
Para siswa dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan memanfaatkan konsep-

konsep ilmiah yang telah mereka pelajari. Siswa yang memiliki keterampilan
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pemecahan masalah akan mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk

mengatasi tantangan yang mereka temui.

2.1.3.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan aspek kemampuan memecahkan masalah menurut (Putri et al.,

2023) adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Memahami Masalah

Merencanakan Pemecahan Masalah

Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Melihat Kembali Hasil Pemecahan Masalah

Berdasarkan aspek kemampuan memecahkan masalah menurut (Yuwono et
al., 2018) adalah sebagai berikut:

Memahami Masalah

Merencanakan Pemecahan Masalah

Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Melihat Kembali Hasil Pemecahan Masalah

Secara lebih rinci indikator kemampuan pemecahan masalah tersebut tergambar

pada table sebagai berikut:
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Table 2.2 Indikator Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap

Pemecahan Masalah

No Tahap Pemecahan Masalah Indikator
1. | Memahami masalah Menuliskan hal yang diketahui,
ditanyakan, dan menuliskan
gambaran/sketsa dari permasalahan
2. | Merencanakan pemecahan Menyusun rencana dan
masalah memperkirakan rumus yang akan
digunakan dalam pemecahan
masalah
3. | Melaksanakan rencana Menyelesaikan masalah dengan
pemecahan masalah rencana/strategi yang telah
ditentukan dan mengkomunikasikan
simpulan akhir
4. | Melihat kembali hasil Memeriksa kembali kebenaran yang
pemecahan masalah diperoleh

Sumber: (Putri et al., 2023) dan (Yuwono et al., 2018)

Menurut (Irenewati et al., 2023) ada lima tahap yang dapat dilakukan

dalam memecahkan masalah yaitu sebagai berikut:

a.

Membaca (read)

Pada tahap ini, siswa melakukan berbagai aktivitas, seperti mencatat kata
kunci, berdiskusi dengan teman tentang pertanyaan terkait masalah yang
dihadapi, atau mengungkapkan kembali persoalan tersebut dalam bahasa
yang lebih mudah dipahami.

Mengeksplorasi (explore)

proses mencari pola untuk memahami konsep atau prinsip yang mendasari
suatu masalah. Dalam tahap ini, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi

masalah yang diberikan dan menyajikannya dengan cara yang mudah
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dipahami. Pertanyaan yang sering diajukan pada tahap ini adalah,
"Bagaimana bentuk masalah tersebut? " Kegiatan seperti menggambar atau
membuat tabel sering kali dilakukan untuk mendukung pemahaman ini.
Memilih suatu strategi (select a strategy)

Pada tahap ini, siswa menarik kesimpulan atau membuat hipotesis
mengenai bagaimana cara menyelesaikan masalah yang ditemui
berdasarkan apa yang sudah diperoleh pada dua tahap pertama.
Menyelesaikan masalah (solve the problem)

Pada tahap ini semua keterampilan matematika seperti menghitung
dilakukan untuk menemukan suatu jawaban.

Meninjau kembali dan mendiskusikan (review and extend)

Pada tahap ini, siswa mengecek kembali jawabannya dan melihat variasi
dari cara memecahkan masalah.

Sedangkan menurut (Asdamayanti et al., 2023) indikator kemampuan

pemecahan masalah adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Memvisualisasikan masalah
Mendeskripsikan konsep berdasarkan masalah
Merencanakan solusi

Melakukan rencana solusi Mengecek dan mengevaluasi Solusi.

Berdasarkan uraian indikator kemampuan pemecahan masalah beberapa ahli

tersebut, peneliti memutuskan untuk memakai indikator kemampuan pemecahan

masalah menurut menurut (Putri et al., 2023) yang diantaranya adalah:
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a. Memahami masalah
Kegiatan pemecahan masalah pada tahap ini yaitu peserta didik diminta
untuk menuliskan hal apa saja yang diketahui dan apa saja yang ditanyakan
pada soal, seperti menjelaskan masalah sesuai dengan kalimat sendiri,
selanjutnya peserta didik Menyusun model masalah tersebut dalam bentuk
gambar atau sketsa.

b. Merencanakan pemecahan
masalah pada tahap ini peserta didik menysusun renacana pemecahan
masalah yang diberikan, hal ini biasanya dilakukan peserta didik dengan
memperkirakan rumus seperti mensketsa diagram, menyederhanakan
masalah, membuat table, eksperiemen dan mengurutkan data/informasi.

c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah
Pada tahap ini peserta didik dapat melaksanakan rencana dengan
mengartikan informasi yang diberikan dengan melaksanakan strategi yang
telah ditentukan. Dalam tahap ini peserta didik dapat mengambil keputusan
dan Tindakan dengan mempertahankan rencana yang sudah dipilih karna
jika rencana tersebut tidak bisa terlaksana maka peserta didik dapat memilih
cara lain.

d. Melihat kembali
Selanjutnya peserta didik mengecek kembali Langkah-langkah
penyelesaian masalah yang ditulisnya, yaitu peserta didik memeriksa data
dan strategi yang digunakan, Menyusun pemecahan masalah dengan
Langkah yang berbeda, kemudian peserta didik menuliskan kesimpulan

solusi dari masalah yang telah di selesaikan.
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2.2.Penelitian yang relevan

1.

Menurut penelitian Selpia Anggraini Susino, Destiniar, Eka Fitri Puspa Sari
dalam (Permatasari & Marlina, 2023) dengan judul Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas X SMA. Jadi dalam penelitian ini hasil
penelitian yang ditemukan dalam populasi adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri | Betung, Populasi penelitian ini melibatkan semua siswa
kelas X di SMA Negeri 1 Betung Semester Ganjil, pada tahun ajaran
2023/2024. Siswa kelas X.2 dan X.3 adalah sampel yang dipilih
menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen berupaUji
kemampuan Anda dalam memecahkan masalah menggunakan konten
urutan dan seri. Posttest terdiri dari empat soal deskriptif yang
sebelumnya telah berhasil lolos wuji validasi atau kelayakan. Seorang
guru matematika sekolah menengah dan dua profesor di bidang
pendidikan matematika telah memverifikasi alat tersebut. Siswa yang
tidak menjadi sampel kemudian diberikan temuan validasi untuk diuji.
Berdasarkan  perhitungan uji validasi instrumen Product Moment,
ditentukan bahwa keempat unsur uraian tersebut dianggap valid.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dapat mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah siswa Kelas X SMA Negeri 1 Betung. Hasil analisis
data uji-t menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah siswa

kelas eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem
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Based Learning lebih baik dibandingkan keterampilan pemecahan masalah
siswa kelas kontrol yang diajarkan melalui pembelajaran langsung.

. Adapun Menurut penelitian Yana Selvia Sipayung, Suprapto Manurung,
Golda Novatrasio dalam (Sipayung et al., 2022) dengan judul Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment design. Quasi
experiment design dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diajar dengan model Problem Based
Learning (PBL) Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII
SMP Negeri 12 Pematangsiantar yang terdiri dari 8 kelas.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling
dimana setiap kelas memiliki kemampuan yang sama untuk menjadi
sampel penelitian. Dari 8 kelas yang berjumlah + 256 siswa SMP N 12
Pematangsiantar, dipilih sampel sebanyak satu kelas yaitu kelas VIII-
5 diambil untuk kelas eksperimen menggunakan model Probelem Based
Learning (PBL). Sebelum diberi perlakuan, kelas terlebih dahulu
diberikan pretest yang bertujuan untuk melihat kemampuan dasar siswa
sebelum perlakuan, dan setelah perlakuan diberikan lagi posttest. Jumlah
soal pretest dan posttest adalah sama, jumlah waktu yang digunakan
adalah sama. Selisih nilai antara pretest dan posttest merupakan nilai akhir
yang digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa setelah perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan dikelas VIII

SMP Negeri 12 Pematangsiantar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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melihat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
menggunakan satu kelas eksperimen yaitu kelas VIII-4 yang terdiri dari
30 siswa. Kelas VIII-4 sebagai kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini dilakukan
sebanyak 4 pertemuan, 1 pertemuan untuk pretest, 2 pertemuan digunakan
untuk melakukan perlakuan dan 1 pertemuan untuk memberikan tes post-
test. Instrumen pada penelitian ini yaitu tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yang terdiri dari 5 soal yang berbentuk esai. Pada
penelitian ini yang menjadi variabel X adalah hasil nilai pretest dan
variabel Y adalah hasil nilai posttest.

. Dan Menurut penelitian Miftahul Khairani, Sukmawati, Nasrum dalam
(Yusmilda et al., 2023) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Penalaran Dan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Lejang Kabupaten
Pangkep. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design,
dengan bentuk desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini
hampir sama dengan pretest — posttest control group design, hanya pada
desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih
secara random, Berdasarkan hasil analisis Nilai skor pretest dan posttest
kemampuan penalaran siswa kelas V SDN 1 Lejang Kabupaten Pangkep
ada tampilan output SPSS kelas eksperimen dengan menerapkan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan jumlah sampel
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penelitian sebanyak 20 orang, menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kemampuan penalaran matematika peserta didik antara pretest dan posttest
mengalami peningkatan yaitu nilai kemampuan penalaran matematika post
test lebih besar dari nilai kemampuan penalaran matematika pre test. Nilai
standar deviasi yang diperoleh pretest dan posttest masing-masing lebih
kecil dari nilai rata-rata pretest dan posttest, hal ini menunjukkan bahwa
nilai yang dihasilkan sudah mampu menggambarkan kondisi data atau data
tidak beragam. Nilai skewness dan kurtosis yang diperoleh masing-masing
pada pretest dan posttest berada pada rentang nilai -2 sampai 2, hal ini
menunjukkan bahwanilai rasio skewness dan kurtosis berdistribusi normal.
2.3.Kerangka Konseptual
Rendahnya kemampuan siswa dalam berkolaborasi selama pembelajaran
Matematika dalam memecahkan masalah disebabkan oleh kurangnya
kreativitas guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang dapat
memicu keaktifan berpikir dan bertindak siswa. Akibatnya, peserta didik
cenderung tidak dapat mengeksplorasi atau mengembangkan potensinya,
dan hanya bergantung pada informasi dari guru. Untuk mencegah
terulangnya masalah ini, guru seharusnya terus berusaha menerapkan
berbagai model pembelajaran agar proses belajar mengajar tidak monoton.
Pemilihan model pembelajaran yang tepat, sesuai dengan materi
Matematika, dapat meningkatkan minat siswa dan membuat mereka lebih
menyenangi pelajaran ini. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat
mencapai  keberhasilan yang berkelanjutan serta mengembangkan

keterampilan dalam memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan
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baru yang sebelumnya belum mereka ketahui. Salah satu model
pembelajaran yang direkomendasikan adalah Problem Based Learning
(PBL).

Model ini melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga mereka dapat memecahkan masalah secara efektif dan
menemukan pengetahuan baru berdasarkan fakta. Langkah-langkah dalam
model pembelajaran PBL meliputi: 1) Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan logistik yang diperlukan, serta mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pemecahan masalah yang telah dipilih.2)
Guru membantu siswa mengidentifikasi dan mengatur tugas-tugas yang
berhubungan dengan masalah, seperti menetapkan topik, pembagian tugas,
dan jadwal.3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi,
bereksperimen untuk mendapatkan penjelasan, serta menyusun data,
membuat hipotesis, dan memecahkan masalah.4) Guru membantu siswa
merencanakan dan menyiapkan tugas atau karya sesuai dengan arahan yang
diberikan.5) Guru memfasilitasi siswa dalam melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penelitian dan proses yang telah mereka lakukan.

Langkah-langkah tersebut menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning merupakan pendekatan yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan demikian, ada keterkaitan
yang jelas antara penerapan model pembelajaran PBL dan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Kerangka pemikiran yang menghubungkan kedua aspek ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini.
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Pembelajaran dikelas masih melakukan metode
ceramah yang dibantu dengan modul atau buku

'

Kurangnya variasi penggunaan metode pembelajaran, Proses
pembelajaran masih berpusat pada guru dan siswa sulit
dalam memecahkan masalah

/\

Kelas eksperimen Kelas kontrol

] |

Pembelajaran dengan model

Problem Based Learning Pembelajaran dengan

diskusi dan ceramah
Z

Keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran
matematika

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual

2.4.Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir dan untuk menjawab rumusan masalah,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: Pembelajaran Problem Based Learning telah memberikan dampak yang
signifikan terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa dalam
pembelajaran Matematika Kelas III di Sekolah Dasar Negeri 101804.

Ho: Pembelajaran Problem Based Learning tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas

Matematika Kelas III Sekolah Dasar Negeri 101804.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (Duri
et al., 2024), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
filsafat positivisme, dimana populasi atau sampel tertentu disurvei, data
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian, dan kuantitatif
digunakan untuk melakukan analisis data artistik. Tujuan yang ditetapkan untuk
menguji hipotesis yang ada.

Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dimana metode
eksperimen ialah untuk mencari pengaruh antara sebab akibat variabel bebas
dengan variabel terikat. Bentuk desain penelitian ini yaitu dengan menggunakan 2
kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dimana kedua kelas tersebut
sama-sama diberi pre-test. Setelah itu, pada kelas eksperimen mendapatkan
perlakuan sedangkan untuk kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan. Kemudian
kedua kelas mendapatkan post-test untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan.

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini di tujukan
guna memperoleh hasil mengenai dari Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran

Matematika di Kelas I1I Sekolah Dasar Negeri 101804.
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3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kelas I1I Sekolah Dasar Negeri 101804
yang beralamat di JL.Pasar IV Gedung Johor, Desa/Kelurahan Deli
Tua, Kec. Namo Rambe, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara
20356.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Januari hingga Februari 2025 untuk
lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan
No | Nama Kegiatan Bulan
Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei
1 | Pengajuan Judul
2 | ACC Judul
3 | Bimbingan
Proposal
4 | ACC Proposal
5 | Seminar Proposal
6 | Perbaikan
Proposal
7 | Penelitian
8 | Penyusunan
Skrispi
9 | ACC Sidang
10 | Sidang
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono dalam (Tiara & Mulyana, 2022), Populasi adalah

wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dari
karakteristik tertentu. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa Kelas III SD Negeri 101804 tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri dari
2 kelas yaitu kelas IIT A yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-
laki dan 9 siswa Perempuan dan untuk kelas III B berjumlah 20 siswa yang terdiri
dari 11 siswa laki-laki dan 9 siswa Perempuan. Jadi jumlah keseluruhan populasi
adalah 40 siswa.
3.3.2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono dalam (Tiara & Mulyana, 2022), Sampel adalah bagian
dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas III Sekolah Dasar Negeri 101804. Penentuan sampel ini
dilakukan dengan dua kelas yaitu ada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelas (III A dan III B), dimana kelas I1I A
sebagai kelas eksperimen yang dalam pembelajarannya diterapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sedangkan kelas III B sebagai kelas
kontrol yang pengajarannya tidak menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning tetapi dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya

jawab.
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Tabel 3.2

Sampel Penelitian

No Jenis Sampel Jenis Kelamin | Jumlah
Lk Pr Siswa

1 | Kelas Eksperimen 11 9 20 siswa

2 | Kelas Kontrol 11 9 20 siswa
Jumlah 40 siswa

Sumber : Sekolah Dasar Negeri 101804

3.4. Variabel dan Definisi Operasional
3.4.1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono dalam (Sumarsan, 2021) Variabel Penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang atau obyek atau kegiatan yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
Adapun variabel dalam penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas
(Independent) dan variabel terikat (Dependent). Variable tersebut dijabarkan
sebagai berikut:

Variabel Bebas (X) : Problem Based Learning Variable
Terikat (Y) : Kemampuan Pemecahan Masalah.
3.4.2. Definisi Operasional
Kountur dalam (Dekanawati et al., 2023) mengatakan bahwa definisi
operasional adalah suatu definisi yang memberikan penjelasan atas suatu variabel
dalam bentuk yang dapat diukur, definisi operasional ini memberikan informasi
yang diperlukan untuk mengukur variabel yang akan diteliti:
1. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan sebagai model

pembelajaran yang layak digunakan yang berperan membuat peserta didik
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akan aktif selama proses pembelajaran dan menciptakan proses belajar kerja
sama antar peserta didik.

2. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang melibatkan
peserta didik untuk memecahkan masalah dengan menentukan bagaimana
solusi yang tepat agar masalah tersebut dapat diselesaikan dengan baik.

3.5.Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah kualitas instrumen penelitian berkenaan
dengan validitas dan reabilitas instrumen dan kualitas ataupun ketetapan cara-
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa tes.

Untuk memperoleh data penelitian ini, peneliti akan menggunakan
instrumen penelitian yaitu menggunakan Teknik pemilihan sampel yang telah
di lakukan maka pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Teknik sampel jenuh (sampling jenuh). Adapun menurut Sugiyono dalam
(Saputra et al., 2021) sampel jenuh (sampling jenuh) adalah Teknik penentuan
sampel Dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.

Dalam penelitian ini peneliti memiliki sebanyak 2 kelas, yaitu kelas 11T A
dan kelas III B. sampel yang akan peneliti ambil untuk penelitian ini adalah
kelas IIT A sebagai kelas eksperimen berjumlah 20 siswa dan kelas I1I B sebagai
kelas kontrol berjumlah 20 siswa di Sekolah Negeri 101804. Maka jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 siswa dengan menggunakan sampel
jenuh.

1. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
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Dan tes kemampuan pemecahan masalah yaitu tes yang dilakukan
sebelum dan sesudah di ajarkan materi. Tes ini untuk mengetahui
bagaimana siswa dalam memecahkan masalah dan ditunjukkan untuk siswa
dikelas eksperimen dan kontrol. Adapun kisi-kisi instrumen seperti pada
tabel 3.2 sebagai berikut.

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Soal Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator Soal Bentuk Tingkat
Soal Kemampuan
c1|C2|C3
1 | Menyebutkan  contoh  pecahan Esai 2

sederhana dan menyebutkan
pembilang dan penyebut dari suatu

pecahan.

2 | Menjelaskan makna dari pecahan Esai 1
sederhana dan menentukan pecahan

yang lebih besar.

3 | Menyeleesaikan penjumlahan Esai 5

pecahan dengan penyebut sama.

3.6.Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Perhitungan analisis data menggunakan uji validitas ini digunakan
untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang dipergunakan dalam
mengukur sesuatu yang ongin diukur. Teknik yang digunakan untuk uji
validitas pada penelitian ini yaitu Teknik validitas empiris.

Data validitas empiris diperoleh setelah soal di ujikan kepada peserta

didik. Data ini diperoleh dari hasil analisis butir soal dengan lembar
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jawaban yang telah diisi oleh peserta didik dengan melalui hasil uji coba tes
kepada responden yang setara dengan responden yang akan dievaluasi atau
diteliti.

Adapun pengujian validitas ini menggunakan SPSS, dasar pengambilan
uji validitas yaitu perbandingan nilai r hitung denganr tabel :

1. Jika nilai r hitung > r tabel, maka dikatakan valid

2. Jika nilai r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid.

Melihat nilai signifikansi (Sig.)

. Jika nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05 dikatakan valid
. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05 dikatakan tidak valid.
Berikut langkah-langkah untuk menghitung wuji  validitas dengan
menggunakan SPSS:
. Buka program SPSS
. Buat skor total masing-masing variabel (Tabel Perhitungan skor)

. Klik Analize — Correlate — Bivariate (Gambar SPSS)

. Masukkan seluruh item variabel x kevariabel

. Cek list Person : Two Tailed : I lag

. Klik Ok

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabelitas digunakan dengan menggunakan SPSS. Uji reliabelitas
ini untuk mengetahui sejauh mana suatu alat pengukur dipercaya atau dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika dilakukan dua kali pengukuran atau

lebih pada kelompok yang sama dengan alat ukur yang sama.
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Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil pengukuran yang
sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali suatu kuisioner tersebut
konsisten dari waktu ke waktu. Perhitungan reliabelitas hanya bisa
dilakukan jika kuisioner tersebut sudah valid ketika dilakukan uji validitas.
Dengan demikian harus menghitung validitas dahulu sebelum menghitung
reliabelitas.

Adapun Langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan
menggunakan SPSS sebagai berikut:

1. Buka program SPSS
2. Klik Analize — Scale — Reability Analysis
3. Pada jendela baru (Reability Analysis) pindahkan seluruh variabel
komponen penilaian (P) kecuali variabel total skor. Kemudian pada
model kita gunakan Alpha dan OK.
4. Pastikan pada model terpilih Alpha
5. Klik OK.
¢. Uji Normalitas
Pada penelitian ini, uji normalitas digunakan dengan menggunakan
SPSS. Uji normalitas yang digunakan yaitu kolmogrov-smirnov. Uji
normlitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dengan
rumus sebagai berikut:
Adapun Langkah-langkah untuk menghitung uji normalitas dengan
menggunakan SPSS sebagai berikut:

1. Buka program SPSS
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2. Buat data pada variabel view

3. Masukkan data pada view

4. Setelah memunculkan nilai lalu klik Analize — Reggresiion — Linear
regressions, lalu pilih linear

5. Akan muncul kata Linear regressions: save pada bagian residual,
centang under standardized selanjutnya klik continue lalu klik Ok

6. Selanjutnya pilih menu Analize lalu pilih nonparametric test, klik legacy

dialogs kemudian pilih submenu 1-samle K-S
7. Masukkan variabel unstandardized residuals ke kata test variabel list

pada test distribution aktifkan atau centang pilihkan normal lalu Ok
8. Sesuaikan dengan kriteria pengambilan Keputusan pada uji normalitas

yaitu:

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada
(P»0.05) sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada
(P<0,05), maka data dikatakan tidak normal.

d. Uji Homogenitas

Pada penelitian ini digunakan dengan SPSS. Uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak.
Homogenitas dilakukan dengan melihat keadaan, kehomogenan
(kesamaan) populasi. Untuk menguji homogenitas varians digunakan uji F
yaitu:

Ho: populasi yang mempunyai varians homogen

Hi: populasi yang tidak mempunyai homogen Kriteria hipotesis uji

homogenitas untuk menganalisis data dalam penelitian adalah jika F hitung
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»F tabel maka H, diterima yang berarti varian kedua homogen. Jika F hitung
«F tabel maka H, di tolak yang berarti varians kedua populasi tidak
homogen.
Adapun Langkah-langkah untuk menghitung uji homogenitas dengan
menggunakan SPSS sebagai berikut:
1. Buka program SPSS
2. Buat data pada variabel view
3. Masukkan data pada view
4. Klik Analize pilih compare means >> one way anova kemudian klik
nilai dan pindahkan pada dependent list serta klik kelas dan pindahkan
pada factor klik option dan pilih homogeneity of variance test lalu pilih
continue kemudian klik Ok
5. Sesuaikan dengan kriteria pengambilan Keputusan pada uji
homogenitas sebagai berikut:
Nilai signifikan > 0,05 maka data mempunyai varian yang homogen
Nilai signifikan < 0,05 maka data mempunyai varian yang tidak homogen.
e. Uji Hipotesis
Pada penelitian ini digunakan SPSS. Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji-t pada taraf signifikan o = 0,05 Uji t digunakan untuk
mengetahui adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa.
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:
Kriteria uji hipotesis untuk menganalisis data dalam penelitian ini

adalah jika TThitung < Ttabel, maka H, ditolak dan H, diterima berarti
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ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Jika TThitung
>Ttabel, maka H, diterima dan H, ditolak berarti tidak ada pengaruh dalam
penggunaan model Problem Based Learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah.

Adapun Langkah-langkah untuk menghitung uji hipotesis dengan
menggunakan SPSS sebagai berikut:
. Buka program SPSS
. Buat data pada variabel view
. Masukkan data pada view
. Klik Analyze pilih compare means >> independent sampling t “nilai” ke test
variabel, “kelas” ke group >> klik continue lalu klik Ok.
. Kemudian klik nilai dan pindahkan pada dependent list serta klik kelas dan
pindahkan pada dependent list serta klik kelas dan pindahkan pada factor
klik option dan pilih homegenity of variance test lalu pilih continue

kemudian klik Ok.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Data Hasil

Penelitian Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 101804 yang beralamat di
JL. Pasar IV Gedung Johor, Desa/Kelurahan Deli Tua, Kec. Namo Rambe,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20356 . Penelitian dilaksanakan pada
bulan Januari hingga Februari 2025 dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas 111
A sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan kelas III B sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional (ceramah, diskusi, dan tanya jawab).

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian berupa soal tes kemampuan
pemecahan masalah. Berikut disajikan data hasil penelitian yang telah dilakukan.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan instrumen
penelitian. Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan menggunakan SPSS
dengan teknik korelasi product moment. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat
pada tabel berikut:

4.2. Hasil Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan instrumen
penelitian. Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan menggunakan SPSS
dengan teknik korelasi product moment. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen

No | Item Soal | r hitung | r tabel (n=20, a=0,05) | Keterangan
1 |Soall 0,823 0,444 Valid
2 | Soal 2 0,756 0,444 Valid
3 | Soal3 0,798 0,444 Valid
4 | Soal 4 0,815 0,444 Valid
5 |Soal5 0,782 0,444 Valid
6 | Soal 6 0,743 0,444 Valid
7 | Soal 7 0,712 0,444 Valid
8 | Soal 8 0,805 0,444 Valid
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa semua item soal memiliki nilai r hitung

lebih besar dari r tabel (0,444) dengan jumlah responden 20 siswa pada taraf

signifikansi 5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua item soal

dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

4.3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen

penelitian. Instrumen yang reliabel berarti instrumen tersebut bila digunakan

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang

sama. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS dengan teknik Alpha

Cronbach. Hasil uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.2 Hasil Reliabilitas Soal

Cronbach's Alpha | N of Items | Keterangan

0,876

8 Reliabel
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,876. Nilai

tersebut lebih besar dari 0,6 yang menjadi batas minimum reliabilitas instrumen.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian dinyatakan

reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian.

Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas diberikan pre-test untuk mengetahui

kemampuan awal siswa dalam memecahkan masalah matematika. Data hasil pre-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Perhitungan Data Berdasarkan Statistic Deskriptif

No Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1. N 20 20

2. | X 86,1 78,4

3. Max 97 95

4. | Min 70 60

5 |S 6,87 8,75

6. g2 47,1969 76,5625




Rekapitulasi nilai siswa kelas eksperimen
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NO NAMA NILAI
1. Al 85
2. A2 80
3. A3 79
4. Ad 80
5. AS 90
6. A6 95
7. AT 80
8. A8 70
9. A9 86
10. A10 80
11. All 90
12. Al2 93
13. Al3 90
14. Al4 97
15. Al5 80
16. Al6 86
17. Al7 90
18. Al8 86
19. A19 95
20. A20 90

Jumlah 1722
Rata-rata 86,1




Rekapitulasi nilai siswa kelas control
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NO NAMA NILAI
1. Bl 60
2. B2 95
3. B3 89
4, B4 64
5. B5 84
6. B6 80
7. B7 72
8. B8 68
9. B9 73
10. B10 75
11. Bll 82
12. B12 80
13. B13 70
14, B14 82
15. B15 78
16. B16 78
17. B17 90
18. B18 84
19. B19 79
20. B20 84

Jumlah 1567
Rata-rata 78,4
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Analisis Data Hasil Pre-test (Tes Awal)

Diberikannya penilaian berbasis proyek di awal agar mengetahui suatu
perbedaan kemampuan siswa sebelum diberikannya perlakuan dalam proses
pembelajaran. Pretes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki siswa sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil pretest akan di olah
oleh peneliti untuk dijadikan suatu pedoman dalam melanjutkan tahap peneliti

selanjutnya.

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan untuk kelas kontrol yaitu siswa
kelas SD Negeri 101804. Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari kelas
tersebut, dapat diketahui yakni hasil pretest pada kelas kontrol sebelum diberikan
perlakuan yang mana jumlah siswa kelas kontrol yakni 20 siswa dengan perolehan
nilai rata-rata (mean) yaitu 77,7 dengan perolehan nilai tertinggi diperoleh siswa
yaitu 95 dan perolehkan nilai terendah siperoleh siswa yaitu 60. Untuk lebih lanjut

dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Interval Frekuensi Presentase %
60 - 65 2 10 %
66 - 70 2 10 %
71 -175 3 15 %
76 - 80 5 25 %
81 -85 5 25 %
86 - 90 2 10 %
91 -95 1 5%

Total 20 100 %
Rata - Rata 77,7
Tertinggi 95
Terendah 60




54

5.007

4.007

3.007

2.007

Mean Frekuensi Siswa

1.007

o] T T T

1 I I I
&0 - B5 6 - 70 71-75 76 - 80 81 -85 86 - 00 91 - 95
Interval Nilai

Analisis Data Hasil Pos-test

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan untuk kelas eksperimen yaitu
siswa kelas SD Negeri 101804. Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari
kelas tersebut, dapat diketahui yakni hasil post test pada kelas eksperimen sebelum
diberikan perlakuan yang mana jumlah siswa kelas eksperimen yakni 20 siswa
dengan perolehan nilai rata-rata (mean) yaitu 77,7 dengan perolehan nilai tertinggi
diperoleh siswa yaitu 95 dan perolehkan nilai terendah siperoleh siswa yaitu 60.

Untuk lebih lanjut dapat dilihat dari tabel dibawah ini.



Interval Frekuensi Presentase %
70 - 74 1 5%
75-79 1 5%
80 - 84 5 25 %
85-89 4 20 %
90 - 94 6 30 %
95 -97 3 15 %
Total 20 100 %
Rata - Rata 87,35
Tertinggi 97
Terendah 70
500
5,00
]
E 4,004
@
c
[+ 1]
=
> 3007
w
=
@
= 2.007
1.00
oo T T T T T T
T0-74 Ta-79 a0 - 84 85 -89 a0 - 94 a5 -9y
Interval Nilai

4.4. Analisis Data

4.4.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS
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dengan teknik Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas data pre-test dan post-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti
kelas Statistic  df  Sig. df  Sig.
C
Pemecahan PostEksp 165 20 159 939 20 229
Masalah PostKon A34 20  .200 983 20 .963

. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan dari tabel Shapiro-Wilk t kelas eksperimen memiliki
nilai Sig nya sebesar 0,229. Sedangkan kelas kontrol memiliki nilai Sig
sebesar 0,963. Artinya 0,229 dan 0,963 besar dari 0,05 sehingga data
berdistribusi normal.
4.4.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah sampel mempunyai varian
yang homogen atau tidak. Uji homogenitas ini menggunakan SPSS 29 dengan
kriteria jika nilai Sig. Levene > 0,05 maka data homogen dan sebaliknya. Setelah

dilakukan uji homogenitas, maka didapatkan data sebagai berikut :
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Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
dfli  df2 Sig.
Statistic
Pemecahan  Based on Mean .654 1 38 424
Masalah Based on Median 565 1 38 457
Based on Median and .565 1 34.037 457
with adjusted df
Based on trimmed mean .615 1 38 438

Berdasarkan dari tabel Homogenity of Variance Test dapat dilihat nilai pada value
sig. 0,424. Hal ini menunjukkan nilai 0,424 > 0,05 maka varians seluruh variabel

bersifat homogen.

4.4.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis aspek kognitif
(pengetahuan) diterima atau ditolak. Pengajuan hipotesis ini dilakukan melalui uji-
t dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 29 jika nilai
sig. (2-tailed) <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya apabila Thitung

> Ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Berikut gambaran tabel hasil analisis uji t kelas kontrol yaitu kelas V A dan kelas

eksperimen kelas V B.
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Jumlah variabel =2

Jumlah responden/ data (n) =40

Taraf Sig. (2 sisi) =0,05

Derajat bebas (df) =n-k
=40-2
=38

T tabel =2,02439

Tabel 4.6 Hasil Analisi Uji t Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

Group Statistics
Std. Std. Error
kelas N Mean | Deviation Mean
nilai 1 Eks 20 86.10 6.874 1.537
posttest |2 Kon 20 78.35 8.750 1.956

kelas kontrol terdapat rata-rata nilai posttes kelas eksperimen 86, 10 dan kelas
kontrol 78.4.
Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji t Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Indenpendent Samples Test

Levene's
Test
for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
95%
Confidence
Significanc stg.  Interval of
e
Mean Emor  pifference
) One- Two- Differ Differe
F Sig. t df sjde Side ence nce

dp dp Lower Upper
nilai Equal 654 424 3115 38 .002 .003 7.750 2.488 2.713 12.787
postt varianc
est es




59

assume
d

Equal 3.115 35. .002 .004 7.750 2.488 2.704 12.796
variances 98

not 4

assumed

Pengujian berdasarkan uji t dengan SPSS versi 29, hasil analisis diperoleh
nilai & sig dalam dua sisi atau sig (2-tailed) sebesar = 0,003 dan 0,004 dengan dasar
pengambilan keputusan apabila sig @ < 0,05 dan Thitung > Ttabel maka Ha
diterima dan HO ditolak. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa (0,003 dan 0,004
< 0,05). Hal ini berarti HO yang berbunyi tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik menggunakan model Problem Based Learning
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah antara yang menggunakan model Problem Based Learning dengan yang

tidak menggunakan model Problem Based Learning.

Dapat disimpulkan bahwa hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta
didik yang menggunakan model Problem Based Learning terdapat perbedaan
terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik dibandingkan dengan yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika di kelas III Sekolah Dasar Negeri 101804.

4.5 Pembahasan
1. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika siswa

kelas III di SD Negeri 101804?
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Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dirancang untuk melibatkan
siswa secara aktif dalam proses berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dalam
pelaksanaan penelitian ini, penerapan model Problem Based Learning
menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam proses belajar, yang
ditunjukkan dengan kemampuan mereka mengidentifikasi permasalahan
matematika, Menyusun strategi penyelesaian, serta mengevaluasi hasil dari strategi
yang digunakan. Hal ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar
dengan model Problem Based Learning dan siswa yang diajar dengan metode
konvesional. Model Problem Based Learning terbukti memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, di mana siswa menjadi
lebih mandiri dan aktif dalam mencari solusi, serta mampu mengaitkan

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

2. Pengaruh kemampuan pemecahan masalah dalam Pembelajaran
matematika sebelum menggunakan model Problem Based Learning dikelas 111
di SD Negeri 101804?

Sebelum diterapkan model Problem Based Learning, proses pembelajaran di kelas
III masih bersifat konvesional, didominasi oleh metode ceramah dan pemberian
tugas. Dalam situasi ini, siswa menunjukkan partisipasi yang rendah dalam diskusi
dan kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika secara mendalam.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa mayoritas siswa hanya mampu menyelesaikan
soal-soal yang bersifat prosedural dan mengalami kesulitan dalam soal-soal yang
menuntut pemahaman konsep dan strategi penyelesaian masalah. Kondisi ini

mencerminkan rendahnya kemampuan pemecehan masalah siswa sebelum
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penerapan model Problem Based Learning, yang ditandai dengan kurangnya
kemampuan dalam merumuskan masalah, memilih strategi penyelesaian, dan
melakukan refleksi terhadap jawaban mereka sendiri.

3. Pengaruh kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika sesudah menggunakan model problem based learning dikelas 111
di SD Negeri 101804?

Setelah penerapan model Problem Based Learning, kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat
dari hasil post-test siswa di kelas eksperimen yang menunjukkan peningkatan skor
dibandingkan hasil pre-test. Peningkatan ini tidak hanya dalam aspek prosedural,
tetapi juga dalam hal kemampuan berpikir kritis, membuat perencanaan,
menyelesaikan masalah berdasarkan perencanaan yang disusun, dan melakukan
evaluasi terhadap solusi yang di peroleh. Penerapan Problem Based Learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlihat dalam diskusi kelompok,
mengeksplorasi permasalahan kontekstual, dan mengembangkan pemahaman
konsep melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, Problem Based Learning
membantu siswa membangun pengetahuan mereka secara aktif dan memperkuat
keterampilan pemecahan masalah yang sebelumnya lemabh.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat dilihat
bahwa penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning dalam
pembelajaran matematika menghasilkan nilai rata-rata yang lebih baik daripada
pembelajaran dengan menggunakan model Konvensional pada kelas III-A dan
Kelas III-B di SD Negeri 101804. Hasil deskripsi dan analisis data menunjukkan

bahwa aspek kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan menggunakan
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treatment Model Problem Based Learning lebih baik daripada pembelajaran
dengan menggunakan Model Konvensional. Penilaian aspek kemampuan
pemecahan masalah dilakukan melalui soal tes kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Terlihat peserta didik yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan Model Problem Based Learning mendapat nilai rata-rata yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pembelajaran Konvensional. Skor rata-rata dalam
aspek kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan Model Problem
Based Learning yaitu 83,25. Sedangkan pada pembelajaran Konvensional
memperoleh rata-rata yaitu

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dengan melakukan uji Independent Samples Test didapatkan
nilai sig.(2-tailed) 0,003 sehingga nilai sig. < 0,05 dan nilai Thitung 5,764 > Ttabel
2,024. Maka sesuai dasar pengambilan keputusan dalam uji Independent Sample
Test, dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya penerapan model
Problem Based Learning dalam pembelajaran matematika memberikan hasil
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dari pada pembelajaran dengan
menggunakan Model Konvensional di kelas IIT SD Negeri 101804.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan treatment
Model Problem Based Learning, dimana awal pembelajaran pendidik memberikan
sebuah permasalahan kontekstual mengenai materi yang dibahas, dengan adanya
permasalahan tersebut peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi masalah
dan menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. Kemudian peserta didik
diminta berdiskusi menyelesaikan soal yang diberikan. Setelah itu peserta didik

diarahkan untuk mempresentasikan hasil dari diskusi yang mereka lakukan.
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Pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning akan
memberikan kemampuan pemecahan masalah yang tepat kepada peserta didik
dalam memahami pembelajaran matematika. Pada pembelajaran tersebut peserta
didik diajak langsung terlibat dalam proses pembelajaran, peserta didik diminta
untuk menganalisis permasalahan dan mencari solusi dengan menggunakan
pemahaman matematika mereka, selain itu suasana pembelajaran akan terasa
menyenangkan karena siswa aktif dalam proses pembelajaran.

Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumarsan (2021),
yang memberikan hasil analisis pembelajaran Problem Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis. Dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning menjadikan peserta didik lebih aktif dan
termotivasi untuk belajar karena peserta didik dapat meningkatkan kemampuannya
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat menemukan ide-ide
pemecahan masalah sendiri. Selain itu, penelitian Tiara & Mulyana (2022) juga
menyimpulkan bahwa model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa untuk menganalisis dan menyelesaikan permasalahan

matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari.



BAB V
KESIMPULAN
5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
"Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran Matematika di
Kelas III Sekolah Dasar Negeri 101804", maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri
101804. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t
yang menunjukkan bahwa T<sub>hitung</sub> < T<sub>tabel</sub>,
sehingga Ho ditolak dan H<sub>a</sub> diterima.

2. Siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning menunjukkan kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan dengan siswa pada kelas
kontrol yang diajarkan menggunakan metode konvensional (ceramah,
diskusi, dan tanya jawab).

3. Model pembelajaran Problem Based Learning berhasil meningkatkan
aktivitas belajar siswa melalui pemecahan masalah secara berkelompok,
yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan
mengembangkan kemampuan analisis dalam menyelesaikan masalah

matematika khususnya pada materi pecahan sederhana.

61



65

4. Pembelajaran dengan model PBL memberikan kesempatan kepada siswa

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, mengidentifikasi masalah,

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, dan menemukan solusi,

sehingga siswa tidak hanya memahami konsep tetapi juga mampu

mengaplikasikannya dalam penyelesaian masalah.

5.2.Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran

yang dapat diajukan:

1. Bagi Guru

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika,
khususnya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa.

Guru perlu mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang matang
sebelum menerapkan model PBL, termasuk merancang
permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Guru hendaknya memberikan bimbingan dan arahan yang tepat
selama proses pembelajaran dengan model PBL, terutama bagi
siswa yang masih kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan

masalah.

2. Bagi Sekolah

Pihak sekolah hendaknya mendukung dan memfasilitasi guru dalam
menerapkan model pembelajaran inovatif seperti PBL dengan

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai.
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Sekolah dapat mengadakan pelatihan atau workshop bagi guru-guru
tentang penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengimplementasikan

model tersebut.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
cakupan materi yang lebih luas dan pada jenjang kelas yang berbeda
untuk melihat efektivitas model PBL dalam pembelajaran
matematika.

Penelitian selanjutnya dapat mengkombinasikan model PBL dengan
model atau metode pembelajaran lain untuk mendapatkan hasil yang
lebih optimal.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan instrumen penelitian
yang lebih komprehensif untuk mengukur kemampuan pemecahan

masalah siswa secara lebih mendalam.

4. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
dengan model PBL dan tidak ragu untuk bertanya serta
mengungkapkan pendapat.

Siswa hendaknya melatih kemampuan pemecahan masalah tidak
hanya di sekolah tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dengan
mengaplikasikan langkah-langkah penyelesaian masalah yang telah

dipelajari.
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Lampiran:1

Nama Penyusun
Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas

Semester

MODUL AJAR

KURIKULUM MERDEKA 2024
SEKOLAH DASAR (SD/MI)

: DELLA ARSITA SIMATUPANG
: SD NEGERI 101804

: MATEMATIKA

: A/ 3 (Tiga)

: 2 (Genap)
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MATEMATIKA SD KELAS 3
A. INFORMASI UMUM
Nama Penyusun : Della Arsita Simatupang
Institusi : SDN 101804
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : Matematika
Fase/Kelas :A/3
Bab/Tema : 6 (Pecahan)
Subtema : 1. Pengenalan Pecahan
Alokasi Waktu : Jam ke-3

Tahun Pembelajaran : 2024/2025

PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia
Mandiri

Bernalar Kritis

Bergotong Royong

Kreatif

A

KOMPETENSI AWAL

1. Mengenal pecahan sebagai bagian dari keseluruhan seperti % , %dan % (C1).

2. Menyebutkan bagian-bagian yang berbeda dari satu kesatuan (C2).

3. Menyusun pecahan sederhana dengan gambar atau benda konkret (C3).

SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

1. Alat peraga pecahan (minsalnya kue pecah, pizza pecah, atau alat peraga lainnya).

2. Papan tulis, spidol, dan buku catatan.
3. Kartu pecahan untuk permainan
4

LKPD

MODEL PEMBELAJARAN

e Model Pembelajaran: Problem Based Learning

e Pendekatan: Saintifik
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JUMLAH SISWA

e Kelas Kontrol (24 siswa)

B. KOMPENEN INTI

Capaian Pembelajaran (CP)
Fase A
Pada fase ini peserta didik harus memahami konsep pecahan sederhana yang dimana siswa dapat

memahami pecahan sebagai bagian dari suatu kesatuan atau bagian dari keseluruhan.

Pemahaman Bermakna

Dengan memahami materi ini, siswa diharapkan agar siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga dapat
mengaitkan konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, dengan menggunakan
pecahan untuk membagi makanan atau mengatur waktu. Melalui aktivitas praktis, siswa akan melihat
bahwa pecahan bukan hanya konsep matematis, tetapi juga alat yang berguna dalam pemecahan

masalah sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengenali pecahan sederhana dan menyebutkan jenis-jenis pecahan dengan benar
(C1).
2. Siswa dapat menjelaskan arti dan contoh pecahan sederhana dalam kehidupan sehari-hari (C2).
3. Siswa dapat mengindentifikasi pecahan sederhana dalam gambar dan benda sehari-hari serta
menyelesaikan soal terkait pecahan sedehana (C3).
4. Siswa dapat menggambar dan membandingkan pecahan sederhana dari satuan yang sama dalam

berbagai konteks (C3).

Pertanyaan Pematik
1. Apa yang kamu ketahui tentang pecahan?
2. Jika ada 4 bagian cokelat, dan kamu mengambil 2 bagian, bagaimana cara menuliskan pecahan
yang kamu ambil?

3. Apa yang dimaksud dengan pembilang dan penyebut dalam sebuah pecahan?
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4. Jika sebuah kue dibagi menjadi 5 bagian dan kamu makan 3 bagian, berapa pecahan yang sudah

kamu makan?

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap

Kegiatan

Estimasi

Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam, menyapa siswa, menanyakan kabar
dan kondisi Kesehatan siswa. Sambal mengingatkan siswa untuk

selalu bersyukur atas segala nikmat Tuhan Yang Maha Esa

menekankan pentingnya berdoa, agar apa yang dikerjakan dan
ilmu yang didapat akan bermanfaat, salah satu siswa diminta

untuk memimpin doa

10 menit

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengecek kehadiran
(absensi) dan memeriksa kerapian pakaian sebelum memulai

kegiatan pembelajaran

Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan siswa pada

materi yang lalu

Memberikan motivasi siswa akan pentingnya materi yang akan

dipelajari saat ini

Inti

(Sintak 1: Membuka Pelajaran dengan Pertanyaan Menantang

dan menyajikan informasi)

1.

Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Contoh:
“Kalian pernah membagi pizza atau kue menjadi beberapa
bagian? Itulah contoh pecahan!”

Mengajak siswa untuk berdiskusi tentang pembagian benda

dalam bentuk pecahan.

60 Menit

(Sintak 2: Penyelidikan dan Penjelasan)

3.

Guru menjelaskan konsep pecahan sederhana, misalnya pecahan

w |

% ,—,dan % menggunakan gambar benda.
Menyediakan berbagai gambar benda untuk dipotong dan dibagi

oleh siswa, seperti gambar pizza, kue, dan buah.
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5.

Siswa berdiskusi dan mencoba membuat pecahan sederhana dari

benda yang ada.

(Sintak 3: Membimbing Penyelidikan Mandiri atau Kelompok)

6.

Siswa mengerjakan soal-soal yang melibatkan pecahan
sederhana, seperti "Bagi kue menjadi 2 bagian yang sama
besar!"

Guru membimbing siswa untuk memahami pecahan dengan cara
yang menyenangkan, misalnya melalui permainan atau aktivitas
visual.

Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah

terkait pecahan.

(Sintak 4: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan

Masalah)

9.

10.

Guru memberikan umpan balik dan klarifikasi atas hasil
pekerjaan siswa.

Guru mengulang dan memperjelas pemahaman siswa mengenai
pecahan, dengan menggunakan pertanyaan pengingat seperti
"Bagaimana kita bisa membagi benda menjadi dua bagian yang

sama besar?"

Penutup

10 Menit

I. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas
pembelajaran yang berlangsung

e Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?

e Bagaimana perasaan kalian setelah belajarr?

2. Guru bersama siswa membuat kesimpulan atau rangkuman
hasil pembelajaran hari ini

3. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil ketercapaian materi)

4. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti

5. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang
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6. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan

masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran)

D. PENILAIAN

Bentuk Penilaian:
e Penilaian Sikap: Observasi Sikap Selama Diskusi Kelompok
e Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan: Penilaian Praktik dan Proyek Kelompok

Instrumen Penilaian:
e Penilaian Sikap: Observasi Sikap
e Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan: Penilaian Praktik

III-A

Elsa Surbakti, S.Pd.

SCTVET

Della Arsi atupang
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Lampiran:2

MODUL AJAR

KURIKULUM MERDEKA 2024

SEKOLAH DASAR (SD/MI)
Nama Penyusun : DELLA ARSITA SIMATUPANG
Nama Sekolah : SD NEGERI 101804
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Fase / Kelas : A/ 3 (Tiga)

Semester : 2 (Genap)



MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024
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MATEMATIKA SD KELAS 3
A. INFORMASI UMUM
Nama Penyusun : Della Arsita Simatupang
Institusi : SDN 101804
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : Matematika
Fase/Kelas tA/3
Bab/Tema : 6 (Pecahan)
Subtema : 1. Pengenalan Pecahan
Alokasi Waktu : Jam ke-3

Tahun Pembelajaran :2024/2025

PROFIL PELAJAR PANCASILA

1.

A

Beriman Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia
Mandiri

Bernalar Kritis

Bergotong Royong

Kreatif

KOMPETENSI AWAL

1.

2.
3.

Mengenal pecahan sebagai bagian dari keseluruhan seperti % , é , dan % (C1).

Menyebutkan bagian-bagian yang berbeda dari satu kesatuan (C2).

Menyusun pecahan sederhana dengan gambar atau benda konkret (C3).

SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

1.

2
3.
4

Alat peraga pecahan (minsalnya kue pecah, pizza pecah, atau alat peraga lainnya).

Papan tulis, spidol, dan buku catatan.
Kartu pecahan untuk permainan

LKPD

MODEL PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran: Ceramah

JUMLAH SISWA
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e Kelas Eksperimen (21 siswa)

B. KOMPENEN INTI

Capaian Pembelajaran (CP)
Fase A
Pada fase ini peserta didik harus memahami konsep pecahan sederhana yang dimana siswa dapat

memahami pecahan sebagai bagian dari suatu kesatuan atau bagian dari keseluruhan.

Pemahaman Bermakna

Dengan memahami materi ini, siswa diharapkan agar siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga dapat
mengaitkan konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, dengan menggunakan
pecahan untuk membagi makanan atau mengatur waktu. Melalui aktivitas praktis, siswa akan melihat
bahwa pecahan bukan hanya konsep matematis, tetapi juga alat yang berguna dalam pemecahan

masalah sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengenali pecahan sederhana dan menyebutkan jenis-jenis pecahan dengan benar
(C1).
2. Siswa dapat menjelaskan arti dan contoh pecahan sederhana dalam kehidupan sehari-hari (C2).
3. Siswa dapat mengindentifikasi pecahan sederhana dalam gambar dan benda sehari-hari serta
menyelesaikan soal terkait pecahan sedehana (C3).
4. Siswa dapat menggambar dan membandingkan pecahan sederhana dari satuan yang sama dalam

berbagai konteks (C3).

Pertanyaan Pematik
1. Apa yang kamu ketahui tentang pecahan?
2. Jika ada 4 bagian cokelat, dan kamu mengambil 2 bagian, bagaimana cara menuliskan pecahan
yang kamu ambil?
3. Apa yang dimaksud dengan pembilang dan penyebut dalam sebuah pecahan?
4. Jika sebuah kue dibagi menjadi 5 bagian dan kamu makan 3 bagian, berapa pecahan yang sudah

kamu makan?
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C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap

Kegiatan

Estimasi

Waktu

Pendahuluan

1. Guru memberikan salam, menyapa siswa, menanyakan kabar
dan kondisi Kesehatan siswa. Sambal mengingatkan siswa untuk

selalu bersyukur atas segala nikmat Tuhan Yang Maha Esa

2. menekankan pentingnya berdoa, agar apa yang dikerjakan dan
ilmu yang didapat akan bermanfaat, salah satu siswa diminta

untuk memimpin doa

10 menit

3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengecek kehadiran
(absensi) dan memeriksa kerapian pakaian sebelum memulai

kegiatan pembelajaran

4. Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan siswa pada

materi yang lalu

5. Memberikan motivasi siswa akan pentingnya materi yang akan

dipelajari saat ini

Inti

(Sintak 1: Membuka Pelajaran dengan Pertanyaan Menantang

dan menyajikan informasi)

1. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Contoh:
“Kalian pernah membagi pizza atau kue menjadi beberapa
bagian? Itulah contoh pecahan!”

2. Mengajak siswa untuk berdiskusi tentang pembagian benda

dalam bentuk pecahan.

60 Menit

(Sintak 2: Penyelidikan dan Penjelasan)

3. Guru menjelaskan konsep pecahan sederhana, misalnya pecahan

2

N |-
w |

, dan % menggunakan gambar benda.
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4. Menyediakan berbagai gambar benda untuk dipotong dan dibagi
oleh siswa, seperti gambar pizza, kue, dan buah.
5. Siswa berdiskusi dan mencoba membuat pecahan sederhana dari

benda yang ada.

(Sintak 3: Membimbing Penyelidikan Mandiri atau Kelompok)

6. Siswa mengerjakan soal-soal yang melibatkan pecahan
sederhana, seperti "Bagi kue menjadi 2 bagian yang sama
besar!"

7. Guru membimbing siswa untuk memahami pecahan dengan cara
yang menyenangkan, misalnya melalui permainan atau aktivitas
visual.

8. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah

terkait pecahan.

(Sintak 4: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan

Masalah)

9. Guru memberikan umpan balik dan klarifikasi atas hasil
pekerjaan siswa.

10. Guru mengulang dan memperjelas pemahaman siswa mengenai
pecahan, dengan menggunakan pertanyaan pengingat seperti
"Bagaimana kita bisa membagi benda menjadi dua bagian yang

sama besar?"

Penutup

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas
pembelajaran yang berlangsung
e Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?

e Bagaimana perasaan kalian setelah belajarr?

2. Guru bersama siswa membuat kesimpulan atau rangkuman

hasil pembelajaran hari ini

10 Menit

3. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk

mengetahui hasil ketercapaian materi)
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4. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang

telah diikuti

5. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang

6. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan

pembelajaran)

D. PENILAIAN

Bentuk Penilaian:
e Penilaian Sikap: Observasi Sikap Selama Diskusi Kelompok
e Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan: Penilaian Praktik dan Proyek Kelompok

Instrumen Penilaian:
e Penilaian Sikap: Observasi Sikap
e Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan: Penilaian Praktik

Kepala Sekolah

o

Ser
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Lampiran:3

Lembar Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas 111

Nama: Kelas:

Mengenal Pecahan

Dapatkah kamu menuliskan nilai pecahan dari bagian gambar yang diwarnai?

® @

®

O 4O 0Id
JO Ui Ul




Lampiran:4

Tabel Uji validitas

Nomor Soal r hitung r tabel Keterangan
1 0,529 0,456 Valid
2 0,722 0,456 Valid
3 0,752 0,456 Valid
4 0,678 0,456 Valid
5 0,593 0,456 Valid
6 0,479 0,456 Valid
7 0,506 0,456 Valid
8 0,555 0,456 Valid

Tabel Kriteria taksiran reabilitas

No Reliabilitas Kategori
1 0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
2 0,600 — 0,799 Tinggi
3 0,400 — 0,500 Cukup
4 0,200 — 0,399 Rendah
5 0-0,200 Sangat rendah
Tabel Indeks Kesukaran
No Indeks Kesukaran (P) Klasifikasi
1 0,00 -0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71 -1.00 Mudah
Table kesukaran instrument soalnya
No Soal Indeks Kesukaran (p) Keterangan
1 0,719 Sedang
2 0,895 Mudah
3 0,912 Mudah
4 0,702 Sedang
5 0,719 Mudah
6 0,561 Sedang
7 0,596 Sedang
8 0,649 Sedang
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Kriteria tingkat kesukarannya
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Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah

Mudah 2,35 3 Soal

Sedang 1,4,6,7,8 5 Soal

Sukar - R
Tabel T

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 | 3.07768 |6.31375 | 12.706 |31.8205 | 63.656 |318.308
20 2 74 84
2 0.81650 | 1.88562 {2.91999 | 4.3026 |6.96456 |9.9248 | 22.327
5 4 12
3 0.76489 | 1.63774 |2.35336 | 3.1824 |4.54070 |5.8409 | 10.214
5 1 53
4 0.74070 | 1.53321 {2.13185 | 2.7764 |3.74695 [4.6040 |7.1731
5 9 8
5 0.72669 | 1.47588 |2.01505 | 2.5705 |3.36493 |4.0321 |5.8934
8 4 3
6 0.71756 | 1.43976 |1.94318 | 2.4469 |3.14267 |3.7074 |5.2076
1 3 3
7 0.71114 | 1.41492 |1.89458 | 2.3646 |2.99795 |3.4994 |4.7852
2 8 9
8 0.70639 | 1.39682 |1.85955 | 2.3060 |2.89646 |3.3553 |4.5007
0 9 9
9 0.70272 | 1.38303 {1.83311 | 2.2621 |2.82144 |3.2498 |4.2968
6 4 1
10 0.69981 | 1.37218 |1.81246 | 2.2281 |2.76377 |3.1692 |4.1437
4 7 0
11 0.69745 | 1.36343 |1.79588 | 2.2009 |2.71808 |3.1058 |4.0247
9 1 0
12 0.69548 | 1.35622 |1.78229 | 2.1788 |2.68100 |3.0545 |3.9296
1 4 3
13 0.69383 | 1.35017 |1.77093 | 2.1603 |2.65031 |3.0122 |3.8519
7 8 8
14 0.69242 | 1.34503 |1.76131 | 2.1447 |2.62449 |2.9768 |3.7873
9 4 9
15 0.69120 | 1.34061 |1.75305 | 2.1314 |2.60248 |2.9467 |3.7328
5 1 3
16 0.69013 | 1.33676 |1.74588 | 2.1199 |2.58349 |2.9207 |3.6861
1 8 5
17 0.68920 | 1.33338 |1.73961 | 2.1098 |2.56693 |2.8982 |3.6457
2 3 7
18 0.68836 | 1.33039 |1.73406 | 2.1009 |2.55238 |2.8784 |3.6104




19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39
40

0.68762

0.68695

0.68635

0.68581

0.68531

0.68485

0.68443

0.68404

0.68368

0.68335

0.68304

0.68276

0.68249

0.68223

0.68200

0.68177

0.68156

0.68137

0.68118

0.68100

0.68083

0.68067

1.32773

1.32534

1.32319

1.32124

1.31946

1.31784

1.31635

1.31497

1.31370

1.31253

1.31143

1.31042

1.30946

1.30857

1.30774

1.30695

1.30621

1.30551

1.30485

1.30423

1.30364

1.30308

1.72913

1.72472

1.72074

1.71714

1.71387

1.71088

1.70814

1.70562

1.70329

1.70113

1.69913

1.69726

1.69552

1.69389

1.69236

1.69092

1.68957

1.68830

1.68709

1.68595

1.68488

1.68385

2.0930
2.0859
2.0796
2.0738
2.0686
2.0639
2.0595
2.0555
2.0518
2.0484
2.0452
2.0422
2.0395
2.0369
2.0345
2.0322
2.0301
2.0280
2.0261
2.0243

2.0226

2.0210
8

2.53948

2.52798

2.51765

2.50832

2.49987

2.49216

2.48511

2.47863

2.47266

2.46714

2.46202

2.45726

2.45282

2.44868

2.44479

2.44115

2.43772

2.43449

2.43145

2.42857

2.42584

2.42326

2.8609
2.8453
2.8313
2.8187
2.8073
2.7969
2.7874
2.7787
2.7706
2.7632
2.7563
2.7500
2.7440
2.7384
2.7332
2.7283
2.7238
2.7194
2.7154
2.7115

2.7079

2.7044
6

3.5794
3.5518
3.5271
3.5049
3.4849
3.4667
3.4501
3.4350
3.4210
3.4081
3.3962
3.3851
3.3749
3.3653
3.3563
3.3479
3.3400
3.3326
3.3256
3.3190

3.3127

3.3068
8
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Lampiran 5: Lembar Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Kelas III

67
Lembar Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas 111

Noma ADTIA NAFUTIO N Kelos. 2, ‘UO
Mengenal Pecahan

Dapatkah kamu menuliskan nilai pecahan dari gambar yang diwarnai?

/

EIE B0 &I6
N

7

®

<
G0 868 &I
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Lampiran 6: Lembar Jawaban Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

Lampiran: Lembar Soal Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

Nama LIVIA A S\“ﬁq'
Kelas s 3)‘\
Hari/Tanggal :
Soal Esay
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar!

Sebutkan 3 contoh pecahan sederhana!
Jawaban: 2 ' _& .-3-

\3/ Pada pccnhan <, sebutkan pembllang dan penyebutnya!
Pembi iLong

Jawaban: 2 =
5 enyebul
Jelaskan apa yang dimaksud“dengan pecahan !

awaban: 5 mw"'yuwn Sthagaian dan sesvats Yoy dibagi Cata
\/Mmka.h yang lebih besar, £ a!au 39 Jelaskan!

Jawaban: é
j. Jika ada séouah kue dipotong menjadi 8 bagian dan 3 bagian dimakan,

berapa pecahan yang mewakili bagian yang dimakan?

Jawaban:

. Hitung hasil dnn +%

(X}

% w ok
Jawaban: qf% 7 * y 7
</ Hitung hasil dari 3 - 11
- 3-’ -_L “
Jawaban_} -% - /?-:- 5
J.’uimng man§+§!
/ z L
anaban_!_+l=;_+/— = 2 T4
2’ 6 [~ &




Lampiran 7: Lembar Jawaban Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

69

Lampiran: Lembar Soal Pre-fest dan Post-test Kelas Kontrol

Nama : DImas
Kelas : 3P
Hari/Tanggal :

Soal Esay
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar!

\l/ Sebutkan 3 contoh pecahan sederhana!
Jawaban: - / 3- L
2! Yy s
Pada pecahan 3 sebutkan pembilang dan penyebutnya!
Jawaban: _——-—l‘b"I A
enyel, 5
. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pecahan ¢ !
Jawaban: P2CBhAN Yang telah dibagi raw
\4/ Manakah yang lebih besar, 2 atau 3 ? Jelaskan!

waban: 3-
\/:ikx ada s:‘mah kue dipotong menjadi 8 bagian dan 3 bagian dimakan,
berapa pecahan yang mewakili bagian yang dimakan?
Jawaban:
x. Hitung hasil dari § +3 !

Jawaban:
‘;(. Hitung hasil dari 3 -1 !
Jawaban:

K Hitung hasil dari 1 + 11

Jawaban:



Lampiran 8: Lembar Jawaban Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

69

Lampiran: Lembar Soal Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

Nama : Putr?
Kelas : 3R
Harl/Tanggal :

Soal Esay
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar!

. Sebutkan 3 contoh pecahan sederhana!
Jawaban: 493 Inam
\3/ Pada pecahan % , sebutkan pembilang dan penyebutnya!
Juwaban:mg‘_‘.a_"g_
. Jelaskan agaq;\azgdlzn‘rjtjksud dengan pecahan _,% !

lwaban:dua Uim J
Manakah yang lebih besar, g atau % ? Jelaskan!

Jawaban: —3'
-\5/ Jika ada siuah kue dipotong menjadi 8 bagian dan 3 bagian dimakan,
berapa pecahan yang mewakili bagian yang dimakan?
Jawaban:
()

\9/Hmmg hnsul dan +2

llb

2 s
fy Yy

Jawaban:

/' Hitung hasil dari ;

&
y
K S
5

\—,\—ww-c

Jawaban;
o llitunghaslldana-rb!
Jawaban: § 24V S3+v

J'

92



Lampiran 9: Lembar Jawaban Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

69

Lampiran: Lembar Soal Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

p— , EVANDER
Kelas $ V
Hari/Tanggal :
Soal Esay

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar!

\l/ Sebutkan 3 contoh pecahan sederhana!
hwaban:“{' / —“?-
Pada pecahan 2, skbut bilang dan penyebutnyal

T

Py el vt 5
X. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pecahan 5!

Jawaban:

4,/ Manakah yang lebih besar, 3 atau 2 ? Jelaskan!
Jawaban: %

. Jika ada scbuah kue dipotong menjadi 8 bagian dan 3 bagian dimakan,

berapa pecahan yang mewakili bagian yang dimakan?
Jawaban:

\6/Himnghasildari%+§! z

|~

Jawaban: L +

93
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Lampiran 10: Materi (Pecahan Sederhana)
Materi Pecahan Sederhana Kelas 3 SD
1. Pengertian Pecahan

o Pecahan adalah bagian dari satu kesatuan yang dibagi menjadi beberapa
bagian yang sama besar.

e Contoh: Jika sebuah kue dipotong menjadi 4 bagian yang sama besar, maka

setiap potongan adalah %.

2. Bagian-Bagian Pecahan

e Penyebut: Angka di bawah garis pecahan, menunjukkan jumlah bagian
dalam satu kesatuan. Contoh: i, angka 4 adalah penyebut.
o Pembilang: Angka di atas garis pecahan, menunjukkan jumlah bagian yang

diambil. Contoh: %, angka 1 adalah pembilang.

3. Jenis-Jenis Pecahan

e Pecahan Biasa: Pecahan dengan pembilang lebih kecil dari penyebut,
.2
seperti .
o Pecahan Sejati: Pecahan dengan nilai kurang dari 1, seperti %.

e Pecahan Campuran: Gabungan bilangan bulat dan pecahan, seperti 1% .

4. Membaca dan Menulis Pecahan

o Siswa diajarkan cara membaca pecahan, misalnya:

e - Satu per dua

: Tiga per empat

BDlw N

o 1% : Satu dan satu per dua

5. Membandingkan Pecahan
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e Menentukan pecahan yang lebih besar atau lebih kecil dengan
menggunakan gambar atau angka.

e Contoh:
e <2 karena= lebih kecil dari .
3 2 3 2

e Membandingkan pecahan dengan penyebut yang sama.

6. Operasi Matematika pada Pecahan

e Penjumlahan Pecahan dengan Penyebut Sama: % + % = %

2

vu|lw

e Pengurangan Pecahan dengan Penyebut Sama: - - %

e Operasi ini difokuskan pada penyebut yang sama untuk mempermudah

pemahaman.
7. Representasi Pecahan

o Menggunakan benda konkret seperti kertas yang dilipat, kue yang dipotong,

atau diagram lingkaran untuk membantu siswa memahami konsep pecahan.
8. Penerapan Pecahan dalam Kehidupan Sehari-Hari

e Contoh: Membagi makanan, menghitung bagian waktu, atau mengukur

panjang dengan penggaris.
9. Latihan Soal Pecahan

e Soal sederhana tentang membaca, menulis, dan membandingkan pecahan.
o Contoh soal:
1. Sebutkan pecahan yang menunjukkan 2 dari 4 bagian yang sama
besar!

2. Mana yang lebih besar, % atau % ?

3. Jika sebuah kue dibagi menjadi 8 bagian dan kamu makan 3 bagian,

pecahan yang menunjukkan bagian yang kamu makan adalah?

10. Evaluasi dan Refleksi
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Menggunakan soal cerita atau permainan untuk mengukur pemahaman
siswa tentang pecahan.
Mengajak siswa berbagi pengalaman mereka tentang bagaimana pecahan

digunakan dalam kehidupan sehari-hari.



Lampiran 11:

97

KISI-KIST INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Kelas

PADA MATERI MATEMATIKA PECAHAN SEDERHANA

Semester

Mata Pelajaran

: III (Tiga)
: Genap

: Matematika

Materi Pokok : Pecahan Sederhana
No Indikator Tujuan Bentuk | Bentuk | No Soal dan Soal
Polya Pembelajaran Soal Aspek
1. Memahami | Siswa dapat Esai Cl 1.Sebutkan 3
Masalah mengidentifikasi contoh  pecahan
bagian-bagian sederhana!
pecahan
2. Pada pecahan %
sebutkan
pembilang dan
penyebutnyal!
2. | Merencanakan | Siswa dapat Esai C2 3.Jelaskan apa
Solusi menyebutkan yang  dimaksud
Pemecahan | jenis-jenis dengan pecahan % !
Masalah pecahan
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4 Manakah yang

lebih besar, g atau

3
" ? Jelaskan!

5.Jika ada sebuah
kue dipotong
menjadi 8 bagian
dan 3  bagian
dimakan, berapa
pecahan yang
mewakili  bagian

yang dimakan?

Melaksanakan

Rencana

Pemecahan

Masalah

Siswa dapat
menyelesaikan
soal cerita

pecahan

Esai

C3

6.Hitung hasil dari

7.Hitung hasil dari

ul|lw
1
vl | =

8.Hitung hasil dari

1,1,
3 6




Lampiran 12:

KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

N
w |
N

3 M

. %Pembilang: 3, Penyebut:5

. Pecahan % artinya ada 2 bagian dari total 5 bagian yang sama besar

3
4

3
8
1,2 1,2 3
—4Z=4Z2==
4 4 4 4 4
12
5 5

Wk
+
ok
I
o lw
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Lampiran 13:

LEMBAR OBSERVASI
Kelas : IIT SD Negeri 101804 Hari/Tanggal :15-10-2024
Mata Pelajaran : Matematika Waktu :09.00

Petunjuk:
e Berilah tanda “v” pada pilihan yang sesuai, tuliskan deskripsi hasil
pengamatan selama kegiatan pembelajaran.
e Pada kolom skor sesuai dengan kegiatan guru dan peserta didik dengan
kriteria sebagai berikut:
4 = Selalu
3 = Sering
2 = Kadang-kadang
1 = Tidak pernah

) . Skor

No Aspek Yang Diamati I 7 3 1

1. | Berdoa sebelum dan sesudah melakukan N4
sesuatu

2. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N4

3. | Guru memberikan motivasi tentang materi J
pembelajaran yang akan di ajarkan

4. | Guru memberikan informasi tentang metode v
yang akan digunakan

5. | Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan V4
masalah

6. | Guru membentuk suatu kelompok diskusi untuk | /
memecahkan masalah

7. | Siswa memperhatikan guru yang sedang v
menjelaskan

8. | Siswa mencatat penjelasan guru v

9. | Siswa bertanya jika kesulitan dalam belajar v
kepada guru

10. | Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan v
guru
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Lampiran 14: Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI OBSERVASI AWAL

2 1%

Gambar 1: Proses Pembelajaran Kelas Gambar : Proses Pmbajaran .
Kontrol

Kelas Eksperimen

DOKUMENTASI RISET

v *] 2 1 o

o T | l i B
dan Reliabilitas Tes Siswa Kelas IV

Gambar 4: Magian LembaFSoaI

Tes di Kelas Kontrol
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e

Gambar 7: Foto Dengan Guru Kelas
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Lampiran 15: Surat Permohonan Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU T Unggul Badan | Nasional Perguruan Tinggl No. 191 WSK/BAN-PT/AK KP/PT/XV2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax, (061) 6625474 - 6631003

:?_‘_':"""'""‘"‘ @ https:/Mdip.umsuacld ™ fip@umsuacid I dn M o ©
Nomor : 437/11.3-AU/UMSU-02/F /2025 Medan, 13 Sya'ban___1446 11
Lamp - 12 Februari  2025M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 101804
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Della Arsita Simatupang

NPM : 2102090007

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skrips  : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ter -
Hadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Mata Pelajaran
Matematika Siswa Kelas 111 di SD Negeri 101804

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Amin.
Wassalamu'alaikum

g@ 3

**Pertinggal**
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Lampiran 16: Surat Balasan Riset

PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG

DINAS PENDIDIKAN
UPTSATUAN PENDIDIKAN FORMAL SD NEGERI NO 101804 GEDUNG JOHOR
Py Karya Jaya, Pasar IV Gedung Johor Desa Dell Tua Kecamatan Namo Rambe Kabupaten Deli Serdang
Provinsl Sumatera Utara, NPSN : 10212989 [
NSS: 1010701003 Kode Pos : 20356, Telp: -, Fax: -, ‘

Email : '.dm-r.crilOIWﬁv(lunmohm@y,mgll com

RAT KETERAN
Nomor: 800/38/C/GJ/SB/11/2025

Lar!lpimn P e
Perihal : Izin Riset pada UPT SPF SD Negeri 101804 Gedung Johor

Kepada
Yll}. Bpk/lbu Dekan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

:iakulus Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Medan

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : SERIANI BANGUN, S.Pd

NIP 19690910 199301 2 006

Pangkat/Gol : Pembina Tk. VIV .b

Jabatan - Guru Madya/Kepala Sekolah

Unit Kerja - UPT SPF SD Negeri 101804 Gedung Johor

Bedasarkan Surat Permohonan 1zin Riset Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan nomor : 437/11.3/AU/UMSU-02/F/2025, dengan
menerangkan hahwa :

Nama - DELLA ARSITA SIMATUPANG

NPM 2102090007

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas : Keguruan llmu Pendidikan

Telah Kami Setujui Untuk Melakukan Penelitian pada UPT SPF SD Negeri 101804 Gedung
Johor Desa Deli Tua Kecamatan Namo Rambe Kabupaten Deli Serdang, Dengan Judul:
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL) Terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Pada Mata Pelajaran matematika Siswa Kelas 111 Di SD Negeri

101804
Demikian Kami Sampaikandan atas kerjasamnya kami ucapkan Terimakasih

adslupg Johor, 18 Februari 2025
QRT SPF SD Negeri 101804 Gedung Johor
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Lampiran 17: K 1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FA:I!(IEJ.LTASIKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
pten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
UMSU Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

g oot | WP

Yth  : Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Della Arsita Simatupang

NPM :2102090007
Program Studi : PGSD
Kredit Komulatif : 120 IPK=3,70
ersetujuan . ol|)|syahkan
Ketua/ Judul yang diajukan
Sekretaris <y
7 . Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learnin K78 ‘F
PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Maf : ;_3
Pelajaran Matematika siswa Kelas I11 Di SD Negeri 101804 7 2
‘ *‘S‘L‘},,,w" (

lAnalisis Kemampuan Guru Dalam Pengelolaan Kelas 111 Sq
Negeri 101804

Pengaruh Media Video Animasi Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas 111 SD Negeri 101804

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 08 November 2024

Hormat Pemohon,
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Lampiran 18: K 2

FORM K 2
\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU Jl.“ll(-hpgefl!\‘luk‘hllrlhsr! No.3 Telg.(0§1)66.l90§6 Medan 20238
gttt WP ebsite hitp:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkipaumsu ac.id
KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Della Arsita Simatupang
NPM : 2102090007
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
O A Vrisalah/makalah/skripsi - sebagai

ea"" P h pes j proy prop
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :
(PBL) Terhadap Kemampuan

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
clas 111 Di SD Negeri 101804”

Pemecahan Masalah Pada Mata Pelajaran Matematika Sis

Sekaligus saya Ikan/ juk Bapak sebagai

&

Dosen Pembimbing : Ismail Saleh Nasution, S.pd..M

Sebagai Dosen Pembimbing pmposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permoh ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima Kasih.

Medan, 08 November 2024
Hormat Pemohon,

Della Arsita Simatupang
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Lampiran 19: K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 3582/ 11.3-AU//UMSU-02/ F/2024
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyck Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Della Arsita Simatupang

NPM : 2102090007

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Mata Pelajaran Matematika

Siswa Kelas I1I di SD Negeri 101804

Pembimbing : Ismail Saleh Nst, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis pmposal/risalnh/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/mak lah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 12 November 2025

Medan, 10 Jumadil Awwal 1446 H
12 November 2024 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 20: Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622
Website: hitp/www f\ij i li-m.ﬂ;ib@m“ “J“‘W Ext, 22,23, 30

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu Tanggal 15 Bulan Januari 2025 diselenggarakan seminar Prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Della Arsita Simatupang

NPM : 2102090007

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah pada Mata Pelajaran

Matematika Siswa Kelas I11 Di SD Negeri 101804

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal

[ ] Disetujui

[ V]/Disctujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak

Disetujui oleh:

Dosen Pembahas Pefbimbing

RN

Dr. Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum. Ismail Sale on, S.Pd, M.Pd.

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 21: Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

‘ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400
" Website: http:/www.fkip.umsu,ac.id E-mail: fkip@umsy ac.id Ext,22,23,30

e ‘-S %
)’dsﬁ)‘:a/ ~
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Della Arsita Simatupang
NPM : 2102090007
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah pada Mata Pelajaran

Matematika Siswa Kelas I11 Di SD Negeri 101804

Judul Skripsi

Pada hari Rabu, tanggal 15 Januari, tahun 2025 sudah layak menjadi proposal skripsi.
Medan, Februari 2025

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas Dgsgn\Pembimbing
Dr. Manlra Saragih, S.Pd., M.Hum. Ismail Sale sufjon, S.Pd, M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Prog tudi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 22: Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
; UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
7 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: http/www, (kip.umsu,oc.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

SR =
SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama : Della Arsita Simatupang

NPM : 2102090007

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah pada Mata Pelajaran

Matematika Siswa Kelas I11 Di SD Negeri 101804

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Rabu, tanggal 15 Bulan
Januari Tahun 2025.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Februari 2025

Ketua Pro, gu i

/

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 23: Surat Pernyataan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M su JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Ungp ot | PO Website: http/www.f\ip.umsuy.ac.id E-mail: (Aip@umsu.ac.id

SURAT PERNYATAAN
v 3

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Della Arsita Smatupang

NPM : 2102090007

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Bahasa Learning (PBL)

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah pada Mata Pelajaran
Matematika Siswa Kelas I11 SD Negeri 101804.

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Februari 2025
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Della Arsita Smatupang
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Lampiran 24: Hasil Turnitin

FILE PROPOSAL_DELLA_BENER_KALI_(2)[1].docx

Yl 18 By 10

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES
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repository.umsu.ac.id 3o

Internet Source

.

Submitted to IAIN Bengkulu 1 %

Student Paper
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Submitted to Universitas Jambi

Student Paper <1 %
docplayer.info

|n(erngSm¥ce <1 %
Submitted to Morgan Park High School

Student Paper g g <1 %
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' l.upi.ed
ejournal.upi.edu <1 %

Internet Source

id.scribd.
id.scribd.com <1%

Internet Source
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Internet Source

Submitted to Universitas Negeri |akarta
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Student Paper
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lib.unnes.ac.id
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